FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CURAHAN  WAKTU KERJA DALAM USAHA TERNAK SAPI POTONG DI  DESA BARABATU KECAMATAN LABAKKANG  KABUPATEN PANGKEP by AHMAD, JUMAEDI
i 
 
FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CURAHAN 
WAKTU KERJA DALAM USAHA TERNAK SAPI POTONG DI 

























FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CURAHAN 
WAKTU KERJA DALAMUSAHA TERNAK SAPI POTONG DI 





















Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapat Gelar Sarjana Pada Fakultas 






















1. Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Jumaedi Ahmad 
Nim : I 311 09 253 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa : 
a. Karya skripsi saya adalah asli 
b. Apabila sebagian atau seluruhnya dari skripsi ini, terutama dalam bab 
hasil dan pembahasan, tidak asli atau plagiasi, maka saya bersedia 
dibatalkan dan dikenakan sanksi akademik yang berlaku. 
2. Demikian pernyataan keaslian ini dibuat untuk dapat digunakan 
seperlunya. 
     Makassar, 14  November 2014 
 















Jumaedi Ahmad. I 311 09 253.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Curahan 
Waktu Kerja dalam Usaha Ternak Sapi Potong di Desa Barabatu Kecamatan 
Labbakkang Kabupaten Pangkep. Dibawah Bimbingan : Dr. Syahdar Baba, 
S.Pt, M.Si sebagai pembimbing Utama danKasmiyati Kasim, S.Pt, M.Si sebagai 
Pembimbing Anggota. 
Pengalokasian tenaga kerja yang belum terarah  menunjukkan bahwa petani-
peternak di desa Barabatu belum dapat berpikir dan bekerja secara proporsional,terutama 
dalam mencari kesempatan untuk memperoleh keuntungan pada sektor peternakan. 
Berdasarkan hal itu,  penelitian  curahan waktu kerja dalam usaha peternakaan sapi 
potong di desa Barabatu dengan melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
curahan waktu kerja Petani- Peternak yang melibatkan suami, isteri dan anak, perlu 
dilakukan dalam rangka meningkatkan pengelolaan peternakan yang lebih terencana, 
sehingga menuai  hasil yang optimal dalam rumah tangga. Terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan tenaga kerja dalam keluarga yaitu, faktor umur, pendidikan, 
skala usaha, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis pekerjaan. 
Maka penting diketahui  seberapa besar curahan waktu keluarga serta faktor - faktor yang 
mempengaruhinya pada usaha ternak sapi potong di desa Barabatu kecamatan 
Labbakkang kabupaten Pangkep. Atas dasar inilah yang mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Curahan 
Waktu Kerja dalam Usaha Ternak Sapi Potong di Desa Barabatu Kecamatan 
Labbakkang Kabupaten Pangkep” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alokasi curahan waktu kerja antara 
suami, isteri, dan anak pada usaha ternak sapi potong dan Untuk  mengetahui pengaruh 
faktor umur, pendidikan peternak, skala usaha, pengalaman beternak,  jumlah tanggungan 
keluarga, dan jenis pekerjaan  terhadap curahan waktu kerja  secara simultan maupun  
parsial. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Mei – Juni 2014 dan pengambilan data 
bertempat di Desa Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Explanatory. Analisa 
data yang digunakan adalah analisis statistika Inferensial melalui regresi linear berganda.  
Hasil penelitian diperoleh Jumlah curahan waktu kerja keluarga dalam usaha 
ternak sapi potong di Desa Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep antara 
curahan waktu suami, isteri dan anak didominasi oleh curahan waktu kerja suami dengan 
total waktu 7,84  ( 8 jam  4 menit ) dengan persentase  44,59%, isteri  dengan total  5,71 
(6 jam 1 menit) dengan persentase  32,48%, dan total terendah 4,03 (4 jam ) dengan 
persentase   22,92% untuk curahan waktu anak. Secara bersama-sama faktor umur suami, 
umur isteri, pendidikan suami, pendidikan isteri, pendidikan anak, jumlah kepemilikan, 
pengalaman beternak, jumlah tanggungan  dan jenis pekerjaan. Berpengaruh secara 
signifikan terhadap  variabel curahan waktu kerja dalam pemeliharaan ternak sapi potong. 
Dan Faktor yang paling mempengaruhi curahan waktu kerja adalah Faktor pendidikan 
isteri, pendidikan anak jumlah kepemelikan ternak dan pengalaman beternak  
berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja dalam pemeliharaan ternak sapi 
potong.  
 
Kata kunci: Curahan Waktu Kerja, umur, pendidikan, pengalaman beternak, jumlah 






Jumaedi Ahmad. I311 09 253.Factors Affecting the Working Time 
ExpendedinBeef Cattle Businessin the Village District of Labbakkang Barabatu 
Pangkep. Under Guidance: Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si as main supervisorand 
Kasmiyati Kasim, S.Pt, M.Si as Supervising Member. 
 
                  The allocation of labor shows that farmers have not been targeted in the 
village Barabatu-breeders have not been able to think and work in proportion, especially 
in looking for opportunities to make a profit on the livestock sector. Accordingly, the 
research working hours in an effort to beef cattle in the village peternakaan Barabatu by 
looking at the factors that influence farmers' working hours Breeders involving husband, 
wife and children, needs to be done in order to improve farm management more planned, 
thus reap optimal results in the household. There are many factors that affect the 
utilization of labor in the family, age, education, business scale, farming experience, 
number of dependents, and the type of work. So important to know how much family 
time as well as the outpouring of factors - factors affecting the cattle business in rural 
districts Barabatu Labbakkang Pangkep. On the basis of this that encourage researchers to 
conduct research entitled "Factors Affecting the Working Time Expended in Beef 
Cattle Business in the Village District of Labbakkang Barabatu Pangkep"  
                   The purpose of this study was to determine the allocation of working hours 
between husband, wife, and child in the cattle business and to determine the influence of 
age, education of farmers, business scale, farming experience, number of dependents, and 
the type of work the working hours are simultaneously or partially. This study was 
conducted in May-June 2014 and the data collection took place in the village of Barabatu, 
District Labakkang, Pangkep. This type of research used in this study is an explanatory 
quantitative research. Analysis of the data used is inferential statistical analysis by 
multiple linear regression. 
 The results were obtained Total working hours in the family cattle business in 
Barabatu Village, District Labakkang, Pangkep outpouring time between husband, wife 
and children is dominated by husband working hours with a total time of 7.84 (8 hours 4 
minutes) with the percentage of 44.59%, with a total of 5.71 wives (6 hours 1 minute) 
with a percentage of 32.48%, and the lowest total 4.03 (4 hours) with a percentage of 
22.92% for the outpouring of a child. Taken together the factors of age husband, wife age, 
education, husband, wife education, children's education, number of holdings, farming 
experience, number of dependents, and the type of work. Significantly affect the variable 
working hours in beef cattle raising. And the most influential factors are the working 
hours factor educational wife, children's education and the number of kepemelikan 
livestock breeding experience significant effect on working hours in the maintenance of 
cattle. 
 
Keywords: Outpouring of Working Time, age, education, farming experience, 
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1.1 Latar Belakang 
Ternak sapi merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan di Sulawesi Selatan. Ternak sapi potong memiliki peran penting 
dalam penyediaan bahan makanan berupa daging dan sebagai salah satu sumber 
pendapatan dan penyedia lapangan kerja bagi rumah tangga petani peternak di 
pedesaan. Ternak sapi potong yang banyak dipelihara petani peternak khususnya 
di daerah Sulawesi Selatan adalah jenis sapi Bali. Ternak jenis ini cukup potensial 
dikembangkan di daerah tropis dan pemeliharaannya pun cukup sederhana.  
Ternak sapi potong bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, 
terutama sebagai bahan makanan berupa daging, disamping hasil ikutan lainnya 
seperti pupuk kandang, kompos, biogas, kulit, tulang dan lain sebagainya (Siregar, 
2009). Pembangunan bidang peternakan mempunyai prospek yang baik di masa 
depan, karena permintaan akan bahan-bahan yang berasal dari ternak terus 
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, pendapatan dan 
kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan bergizi tinggi sebagai 
pengaruh dari naiknya tingkat pengetahuan masyarakat. 
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu intensifikasi pola pengembangan 
peternakan rakyat yang bersifat ekonomis, sehingga memberikan kontribusi 
terhadap pendapatan keluarga petani-peternak secara memadai. Dalam perspektif 
kedepan, usaha peternakan rakyat harus mengarah pada pengembangan agribisnis 
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peternakan, sehingga tidak lagi sebagai usaha sampingan, namun sudah mengarah 
pada usaha pokok dalam perekonomian keluarga. 
Kecamatan Labbakkang adalah salah satu daerah kontributor pada 
subsektor peternakan untuk usaha ternak sapi potong yang ada di Kabupaten 
Pangkep, hal ini dibuktikan dengan potensi wilayah berupa padang pengembalaan 
yang cukup luas dan hijauan pakan ternak sehingga cukup potensial untuk 
pengembangan ternak sapi potong. Berdasarkan data populasi Ternak sapi dan 
kerbau Kabupaten Pangkep Tahun 2012, Kecamatan Labbakkang menduduki 
peringkat teratas untuk populasi sapi potong. Penggambaran populasi tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
    Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong tiap Kecamatan Di Kabupaten  
Pangkep tahun 2012 
 
No Kecamatan Populasi 
1 Pangkajene 833 
2 Minasatene 3864 
3 Bungoro   5262 
4 Labbakkang 5644 
5 Ma’rang 4872 
6 Segeri 4326 
7 Mandalle 3586 
8 Tondong Tallasa 5510 
9 Balocci 4974 
Jumlah 38870 
    Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Pangkep tahun 2012 
Berdasarkan Tabel 1, bahwa jumlah populasi ternak sapi potong di 
Kecamatan Labbakkang lebih banyak dari pada populasi yang ada di Kecamatan 
lain, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Kecamatan 
Labbakkang merupakan peternak sapi potong. Hal ini tidak terlepas dari adanya 
dukungan dan peran anggota keluarga petani-petenak yang harus menyempatkan 
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waktunya untuk membantu meringankan pekerjaan kepala rumah tangga dalam 
pemeliharaan ternak.  
Desa Barabatu merupakan salah satu sentral peternakan sapi potong yang 
ada di Kecamatan  Labbakkang dengan jumlah populasi 1450 ekor (Dinas 
Peterrnakan, 2012). Masyarakat di Desa ini sebagian besar usaha peternakan milik 
rakyat dengan sistem pemeliharaan secara tradisional dan hanya memanfaatkan  
anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Tenaga kerja keluarga yang biasanya 
digunakan dalam usaha peternakan rakyat terdiri dari Ayah (kepala keluarga), ibu 
dan anak-anak. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala keluarga 
memiliki curahan waktu kerja yang lebih besar dibandingkan dengan anggota 
keluarga lannya. Hal ini disebabkan karena isteri lebih sibuk untuk mengurus 
rumah tangga dan mengasuh anak, sedangkan anak-anak harus bersekolah 
(Jomima, 2012). 
Keterlibatan tenaga kerja keluarga dalam sektor usaha peternakan Sapi 
Potong, berperan penting dalam meningkatkan produktifitas ekonomi keluarga. 
Olehnya itu  kemampuan manajerial setiap anggota keluarga sangat menentukan 
efisiensi dalam memanfaatkan faktor produksi baik dalam usaha tani maupun 
usaha ternak. Tujuan pokok dari sebuah usaha tani keluarga adalah untuk 
memperoleh hasil setinggi mungkin guna mencukupi kebutuhan bagi pelaksanaan 
usaha taninya dan pembentukan modal. Selain berusaha tani peternak juga 
memiliki usaha tani lain untuk mendukung usahanya (Tohir,1991). 
Alokasi tenaga kerja pada berbagai kegiatan usaha tani di desa Barabatu 
sejauh ini ternyata belum berimbang, karena petani-petenak lebih 
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mengkonsentrasikan waktunya pada pengolahan lahan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan. Semua anggota tenaga kerja keluarga  diarahakan untuk 
bekerja dalam pengolaha lahan pertanian, khususnya pada musim panen dan pasca 
panen. Ternak hanya di pelihara secara ekstensif,  yaitu di gembalakan dan 
dibiarkan merumput (grassing) sepanjang hari,  akibatnya  waktu yang dicurahkan 
petani-petenak pada kegiatan peternakan tidak maksimal. Fakta dilapangan  
menunjukkan bahwa berdasarkan data  jumlah kepemilikan ternak untuk jenis sapi 
potong di Desa Barabatu, rata-rata mencapai 3-7 ekor setiap keluarga.  Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan atau skala usaha  ternak sapi potong di 
Desa Barabatu dianggap cukup tinggi, artinya apabila potensi ini dikelola dengan 
baik  dan terencana,  maka menjadi sumber pendapatan yang cukup menjanjikan 
bagi keluarga peternak, sebaliknya apabila potensi ini tidak dimanfaatkan dengan 
baik,  maka akan merugikan peternak itu sendiri baik dari Input maupun Output. 
Menurut (Raditya, 2006) menyatakan bahwa, banyaknya jumlah kepemilikan 
berpengaruh pada pendapatan, semakin banyak jumlah kepemilikan maka 
pendapatannya juga besar, tetapi apabila terjadi kerugian juga dapat menderita 
kerugian yang besar pula. 
Pengalokasian tenaga kerja yang belum terarah ini menunjukkan bahwa 
petani-peternak di desa Barabatu belum dapat berpikir dan bekerja secara 
proporsional, terutama dalam mencari kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan pada sektor peternakan. Berdasarkan hal itu,  penelitian  curahan 
waktu kerja dalam usaha peternakaan sapi potong di desa Barabatu dengan 
melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi curahan waktu kerja Petani- 
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Peternak yang melibatkan suami, isteri dan anak, perlu dilakukan dalam rangka 
meningkatkan pengelolaan peternakan yang lebih terencana, sehingga menuai  
hasil yang optimal dalam rumah tangga. Terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan tenaga kerja dalam keluarga yaitu, faktor umur, 
pendidikan, skala usaha, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan 
jenis pekerjaan. Maka penting diketahui  seberapa besar curahan waktu keluarga 
serta faktor - faktor yang mempengaruhinya pada usaha ternak sapi potong di desa 
Barabatu kecamatan Labbakkang kabupaten Pangkep. Atas dasar inilah yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Curahan Waktu Kerja dalam Usaha Ternak Sapi Potong 
di Desa Barabatu Kecamatan Labbakkang Kabupaten Pangkep” 
1.2     Perumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagimana  curahan waktu kerja antara suami, isteri, dan anak pada usaha 
ternak sapi potong di Desa Barabatu Kecamatan Labbakkang Kabupaten 
Pangkep? 
2. Apakah faktor umur, pendidikan peternak, skala usaha, pengalaman 
beternak, jumlah tanggungan keluarga dan jenis pekerjaan. Mempengaruhi 
curahan waktu kerja secara simultan maupun  parsial pada usaha ternak 






1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui   alokasi curahan waktu kerja antara suami, isteri, dan 
anak pada usaha ternak sapi potong di Desa Barabatu Kecamatan 
Labbakkang Kabupaten Pangkep. 
2.  Untuk  mengetahui pengaruh faktor umur, pendidikan peternak, skala 
usaha, pengalaman beternak,  jumlah tanggungan keluarga, dan jenis 
pekerjaan  terhadap curahan waktu kerja  secara simultan maupun  parsial  
pada usaha ternak sapi potong di Desa Barabatu Kecamatan Labbakkang 
Kabupaten Pangkep. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang akan 
mengembangkan penelitian ini. 
2. Sebagai bahan masukan bagi petani peternak sapi potong untuk lebih 
mengembangkan usaha  ternak sapi potong dengan memanfaatkan anggota 
keluarga sebagai tenaga kerja  agar dapat meningkatan pembangunan di 
bidang peternakan. 
3. Sebagai bahan masukan bagi Dinas terkait dalam kebijakan pengembangan 








2.1 Tinjauan Umum Usaha Ternak Sapi potong 
Menurut Guntoro, (2002) pemeliharaan sapi potong umumnya 
menggunakan tiga sistem, yaitu sistem Intensif, semi Intensif dan Ekstensif. 
1. Sistem Pemeliharaan Secara Intensif. 
Sistem ini biasanya dilakukan untuk tujuan tertentu, misalnya untuk 
penggemukan sapi. Sapi potong yang dipelihara secara intensif disediakan 
kandang yang memadai dan sanitasi serta pemeriksaan kesehatan sapi 
dilakukan secara berkelanjutan. 
2. Sistem Pemeliharaan Secara Semi Intensif 
Pada sistem ini, sapi yang dipelihara diikat dibawah pohon yang rimbun dan 
diberi pakan secar kontinyu. Sapi sepenuhnya dibawah pengawasan oleh 
peternak, terutama dalam hal sanitasi kandang/lingkungan, pakan, dan obat-
obatan. 
3. Sistem Pemeliharaan Ekstensif 
Pemeliharaan sapi dilakukan dengan cara di gembalakan di padang 
penggembalaan. Sapi yang dipelihara dikandangkan pada kandang yang sangat 
sederhana, berpagar, beratap pelepah daun lontar dan berlantai tanah. 
Ternak sapi khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 
penghasil bahan makanan berupa daging yang memilki nilai ekonomi, dan penting 
artinya dalam kehidupan masyarakat. Seekor atau sekelompok ternak dapat 
menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama berbagai macam makanan 
8 
 
berupa daging disamping hasil ikutan lainnya berupa pupuk kandang, kulit, tulang 
dan lain sebagainya (Wardoyo, 1993). 
Ternak sapi bermanfaat lebih luas dan bernilai ekonomis lebih besar dari 
pada ternak lain. Usaha ternak sapi merupakan usaha yang menarik sehingga 
mudah merangsang pertumbuhan usaha. Sebaliknya hewan ternak yang nilai 
kemanfaatan dan ekonominya rendah pasti akan mudah terdesak mundur dengan 
sendirinya. Hal ini bisa dibuktikan perkembangan ternak sapi di Indonesia labih 
maju dari pada ternak besar ataupun kecil seperti kerbau, babi, domba dan 
kambing. Contoh dibawah memperlihatkan kemanfaatan sapi yang luas dan nilai 
ekonominya yang tinggi. 
1. Sapi sebagai tabungan masyarakat di desa-desa. 
2. Mutu dan harga daging atau kulit menduduki peringkat atas bila dibandingkan 
daging atau kulit kerbau dan kuda. 
3. Memberikan kesempatan kerja, banyak usaha ternak sapi di Indonesia yang 
biasa dan mampu menampung tenaga kerja cukup banyak sehingga bias 
menghidupi banyak keluarga. 
4. Sapi merupakan salah satu sumber budaya masyarakat, misalnya sapi untuk 
keperluan sesaji, sebagai ternak karapan di Madura dan sebagai ukuran 
martabat manusia dalam masyarakat (social standing) (Sugeng, 2002). 
Sejauh ini, usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di 
Indonesia. Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang 
sangat kecil yaitu berkisar 1 – 3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para 
Petani-Petenak umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana 
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tujuan utamanya adalah tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih 
dilakukan secara konvensional (Rianto dan Purbowati, 2009). 
2.2 Klasifikasi Usaha Peternakan Sapi Potong 
Sodiq dan Abidin (2002) mengemukakan bahwa lebih dari 90% usaha 
peternakan di Indonesia merupakan usaha peternakan rakyat. Pada masa-masa 
mendatang, diharapkan terjadi pergeseran skala dan tipe usaha peternakan rakyat 
ke arah industri peternakan. Berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan 
peternak, Soehadji dalam Anggraini (2003) mengklasifikasikan usaha peternakan 
menjadi empat kelompok, yaitu :  
a. Peternakan sebagai usaha sambilan, yaitu petani mengusahakan komoditas 
pertanian terutama tanaman pangan, sedangkan ternak hanya sebagai usaha 
sambilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga (sub sistem) dengan tingkat 
pendapatan usaha dari peternakan < 30%. 
b. Peternakan sebagai cabang usaha, yaitu peternak mengusahakan pertanian 
campuran dengan ternak dan tingkat pendapatan dari usaha ternak mencapai 
30−70%. 
c. Peternakan sebagai usaha pokok, yaitu peternak mengusahakan ternak sebagai 
usaha pokok dengan tingkat pendapatan berkisar antara 70−100%.  
d. Peternakan sebagai industri dengan mengusahakan ternak secara khusus 
(specialized farming) dan tingkat pendapatan dari usaha peternakan mencapai 
100%. 
Usaha peternakan komersial umumnya dilakukan oleh peternak yang 
memiliki modal besar serta menerapkan teknologi modern. Usaha peternakan 
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memerlukan modal yang besar, terutama untuk pengadaan pakan dan bibit. Biaya 
yang besar ini sulit dipenuhi oleh peternak pada umumnya yang memiliki 
keterbatasan modal (Mubyarto dalamAnggraini 2003). 
2.3 Tenaga Kerja Keluarga 
Tenaga kerja atau man power menurut Simanjuntak (1998) adalah 
kelompok penduduk dalam usia kerja (working age population). Secara praktis, 
pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanya dibedakan oleh batas umur. 
Undang-undang No. 25 Tahun 1997 tentang ketenagakerjaan telah menetapkan 
batas usia kerja menjadi 15 tahun sehingga tenaga kerja didefinisikan sebagai 
penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih.  
Analisis ketenagakerjaan juga memerlukan pembedaan tenaga kerja pria, 
wanita dan anak. Pembedaan tentang hal ini terjadi karena setiap jenis tahapan  
pekerjaan dalam suatu usaha pertanian adalah berbeda dan juga faktor kebiasaan  
juga menetukan. Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlukan 
tenaga kerja, oleh karena itu, dalam analisis ketenagakerjaan penggunaan tenaga 
kerja dinyatakan besarnya curahan tenaga kerja. Curahan tenga kerja yang dipakai 
adalah besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai (Soekartawi 2003). 
Menurut Soeharjo dan Patong (1973) dalam M. Handayani, dkk (2005), 
bahwa tenaga kerja dalam usaha tani dibedakan menjadi dua macam yaitu 
berdasarkan asal dan jenisnya. Berdasarkan asalnya tenaga kerja dibedakan 
menjadi tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga, sedangkan 
berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak.  
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Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang unik, tenaga kerja berbeda 
dengan faktor produksi lainnya seperti modal. Perbedaan yang utama adalah 
sumberdaya tenaga kerja tidak dapat dipisahkan secara fisik dari tenaga kerja itu 
sendiri. Tenaga kerja mencakup penduduk yang sedang mencari pekerjaan dan 
yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga 
(Simanjuntak, 1998). Menurut Soekartawi (2003) setiap usaha pertanian yang 
akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Curahan tenaga kerja yang 
dipakai adalah besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai. Skala usaha akan 
mempengaruhi besar kecilnya jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.  
 Tenaga kerja dalam usaha ternak sebagian besar berasal dari keluarga 
petani yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, isteri dan anak. Menurut 
Soekartawi et al. (1986), umumnya pemakaian ukuran jam kerja dianggap dapat 
memenuhi keperluan, tanpa memperhatikan kebiasaan kerja yaitu delapan jam 
kerja dalam satu hari kerja. 
Tenaga kerja keluarga banyak dipakai dalam usaha skala kecil, 
pembagian kerja dalam keluarga didasarkan atas tradisi dan perbedaan fisik. 
Menurut Hernanto (1989) dalam D. Mardiningsih (2007) tenaga kerja pria 
umumnya lebih besar dikarenakan tenaga kerja laki-laki sebagai decision maker 
sekaligus penyumbang tenaga dan tenaga kerja anak-anak umumnya membantu 
pekerjaan laki-laki dan perempuan dewasa.  
2.4 Curahan Waktu Kerja 
Menurut Handayani dan Wayan (2009), curahan waktu kerja adalah 
proporsi waktu bekerja yang dicurahkan untuk kegiatan-kegiatan tertentu di sektor 
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pertanian  maupun peternakan  terhadap total waktu kerja angkatan kerja. Curahan 
waktu kerja tergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis-jenis 
kegiatan yang memerlukan curahan waktu yang banyak dan kontinu, tapi 
sebaliknya ada pula jenis-jenis kegiatan yang memerlukan curahan waktu kerja 
yang terbatas. 
Untuk mengetahui potensi tenaga kerja harus dilipatkan pencurahan 
dalam satu tahun kerja untuk seorang pria akan bekerja selama 300 hari kerja 
(HK) dalam satu tahun, tenaga kerja wanita 226 HK setahun dan anak-anak 140 
HK setahun. Satu tenaga kerja pria yang bekerja 7 jam per hari sama dengan 1 
HKP. Satu tenaga kerja wanita sama dengan 0,7 HKP dan anak-anak setara 
dengan 0,5 HKP (Hernanto, 1989) dalam (M.Handayani,dkk, 2005) . 
 Kelemahan pada ukuran ini antara lain, pekerja yang mempunyai 
keahlian, kekuatan, dan pengalaman kerja yang berbeda dinilai sama padahal 
pekerjaan dalam usaha tani relatif beragam. Oleh karena itu, dalam prakteknya 
digunakan ukuran setara ham kerja pria dengan menggunakan faktor konversi 
sebagai berikut : 
1. 8 jam kerja tenaga kerja pria dewasa >15 Tahun = 1 HKP 
2. 8 jam kerja tenaga kerja wanita dewasa>15 Tahun  = 0,8 HKSP 
3. 8 jam kerja anak-anak<15 Tahun = 0,5 HKSP 
Curahan jam kerja suami dalam usaha peternakan sapi potong umumnya 
lebih tinggi dibandingkan jam kerja isteri dan anak. Hal ini disebabkan karena 
isteri lebih sibuk untuk mengurus rumah tangga dan mengasuh anak, sedangkan 
anak-anak harus bersekolah.  
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2.5 Pengaruh Umur terhadap Curahan Waktu Kerja 
Umur mempunyai hubungan terhadap rensposibilitas seseorang akan 
penawaran tenaga kerjanya. Semakin  meningkat  umur  seseorang semakin besar 
penawaran tenaga kerjanya. Selama masih dalam usia produktif, semakin tinggi 
umur seseorang, semakin besar tanggung jawabnya yang ditanggung, meskipun 
pada titik tertentu penawaran akan menurun seiring dengan usia yang makin 
bertambah pula (Ronald, 2009). Teori tersebut, selama pekerja anggota keluarga  
dalam umur produktif maka curahan jam kerja akan meningkat dan semakin tua 
seseorang, Makan curahan jam kerjanya akan semakin menurun. 
Umur seseorang merupakan salah satu indikator yang berpengaruh 
terhadap kemampuan fisik. Seseorang yang memiliki umur lebih muda cenderung 
akan memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat dari pada mereka yang memiliki 
umur yang lebih tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1999) 
bahwa tingkat produktivitas kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai 
dengan pertambahan umur,  kemudian akan menurun kembali, menjelang usia tua. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa umur seseorang pengusaha dapat berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja, sebab umur erat kaitannya dengan kemampuan kerja 
serta pola pikir dalam menentukan pola manajemen yang diterapkan dalam usaha. 
Umur produktif merupakan tingkatan umur dimana seseorang akan mampu 
menghasilkan produk maupun jasa, atau dengan kata lain umur produktif 





2.6 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Curahan Waktu Kerja 
Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan semakin besar probabilitas 
anggota keluarga yang bekerja. Payaman (1985) menjelaskan semakin tinggi 
pendidikan maka akan menjadikan waktu yang dimiliki menjadi mahal, dan 
keinginan untuk bekerja semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat 
pendidikan, maka akses pekerjaan pun sangat terbatas.  
Pendidikan formal yang minimal telah ditempuh, dapat diperkirakan 
tingkat dan jenis pengetahuan yang dimiliki untuk dicocokkan dengan kebutuhan 
organisasi yang bersangkutan. Masalah yang sering terjadi adalah sertifikat 
seseorang tidak merupakan jaminan penuh bahwa ia memiliki pengetahuan yang 
sesuai dengan tingkat pendidikannya. Hal ini karena sulitnya menyatakan bahwa 
seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah tingkat atas 
misalnya memiliki pengetahuan yang seyogyanya dimiliki mereka yang telah 
menyesuaikan pendidikan pada tingkat itu.  
2.7 Pengaruh  Pengalaman Beternak terhadap Curahan Waktu Kerja 
Selain faktor pendidikan yang dapat berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitas dan kemampuan kerja seseorang, faktor pengalaman kerja juga 
merupakan salah satu indikator yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
menjalankan pekerjaan. Pengalaman kerja seeorang dapat dilihat dari lamanya 
seseorang tersebut menggeluti usaha atau pekerjaan tersebut (Nitisemito dan 
Burhan, 2004).  
Pengalaman beternak  sangat  mendukung dalam pengembangan  usaha 
peternakan, karena dengan pengalaman yang cukup lama peternak akan 
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mengetahui masalah-masalah dalam pengembangan usahanya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Sarwono, 1990),  semakin lama peternak beternak semakin 
banyak belajar dari kegagalan yang dialami yang akan menjadi cambuk pemicu 
usaha peternak dalam beternak dimasa yang akan datang.  
2.8  Pengaruh Skala usaha (Jumlah Ternak) terhadap curahan waktu kerja 
 
Pemeliharaan ternak di Indonesia hampir seluruhnya dilakukan dalam 
skala kecil dan merupakan kerja sampingan. Jumlah ternak pengaruhnya sangat 
nyata dan berperan positif terhadap  curahan waktu kerja, semakin tinggi skala 
usaha maka curahan waktu kerja akan semakin bertambah begitupun sebaliknya 
(Fadholi, 1996). Jumlah kepemilikan ternak sangat penting bagi usaha peternakan 
yang dijalankan guna meningkatkan pendapantan keluarga Petani-Peternak.  
Skala usaha dapat dilihat dari besarnya modal yang ditanamkan, 
kelengkapan sarana dan prasarana, sumber daya manusia serta jumlah produksi 
yang dihasilkan ( Daelami, 2001 ). Skala usaha dalam suatu sistem usaha tani 
dapat dilihat dari biaya tetap,biaya variabel, total nilai penjualan, luas areal tanam 
dan jumlah satuan ternak. 
Skala usaha juga dapat diukur dengan melihat luas areal yang diusahakan 
oleh petani atau satuan ternak yang dimiliki peternak. Dalam sistem usaha yang 
terintegrasi, kombinasi komponen usaha tani tersebut menentukan besarnya usaha 
Soekartawi (2003). 
2.9 Pengaruh  Jumlah Tangungan Keluarga Terhadap Curahan Waktu Kerja 
 
Tanggungan Keluarga merupakan salah satu alasan utama bagi para 
anggota keluarga turut serta dalam membantu untuk memutuskan diri untuk 
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bekerja memperoleh penghasilan. Semakin banyak jumlah anggota dan 
tanggungan keluarga, maka waktu yang disedakan anggota keluarga untuk bekerja 
semakin efektif. Efektivitas waktu ini adalah berguna untuk meningkatkan 
penghasilan (Sihol Situngkir, 2007).  
Anggota keluarga dalam rumah tangga yang hidup pada satu dapur 
biasanya mempunyai hubungan yang dekat. Kondisi demikian ini terutama bagi 
isteri yang biasanya bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah tangganya akan 
mempengaruhi situasi kerjanya. Jumlah tanggungan mempengaruhi tinggi 
rendahnya beban pekerjaan, terutama pada isteri, baik dalam mencari nafkah 
maupun menyelesaikan pekerjaan rumah tangga (Dance, 2012). 
2.10 Kerangka  Berpikir 
Curahan waktu  kerja dalam hal ini curahan waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan segala pekerjaan pada usaha peternakan sapi potong, dalam 
penelitian ini terdapat tenaga kerja laki-laki (kepala keluarga), ibu, dan anak.  
Faktor-faktor yang diduga mempengauhi curahan waktu kerja  peternak  
sapi potong diantaranya,   yaitu faktor umur suami (X1) dan umur isteri  (X2). 
Menurut Ronald (2009), selama masih dalam usia produktif, semakin tinggi umur 
seseorang, semakin besar tanggung jawabnya yang ditanggung, meskipun pada 
titik tertentu penawaran akan menurun seiring dengan usia yang makin bertambah 
pula. Faktor Pendidikan Suami (X3), Pendidikan Isteri (X4), pendidikan Anak 
(X5). Payaman (1985) menjelaskan semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
akan menjadikan waktu yang dimiliki menjadi mahal, dan keinginan untuk 
bekerja semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan, maka 
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akses pekerjaan pun sangat terbatas. Faktor skala usaha (X6), semakin banyak 
jumlah ternak sapi potong yang di miliki oleh peternak semakin banyak pula 
waktu yang disita untuk mengurus ternak tersebut. Faktor pengalaman beternak 
(X7), semakin lama peternak menggeluti usaha peternakan makan semakin 
semakin tinggi pula tinggkat pengetahuannya di bidang peternakan sehingga lebih 
efektif dalam manajemen pemeliharaan ternak. Faktor Jumlah tanggungan 
keluarga (X8), semakin banyak jumlah anggota dan tanggungan keluarga, maka 
waktu yang disedakan anggota keluarga untuk bekerja semakin efektif.  Faktor 
jenis pekerjaan (X9), Faktor jenis pekerjaan bertujuan untuk mengetahui apakah 
usaha ternak sapi potong termasuk sebagai usaha pokok atau sampingan. Jenis 
pekerjaan bergantung pada jumlah skala usaha atau jumlah ternak yang dipelihara, 
semakin banyak jumlah ternak maka klasifikasi usaha yg dimiliki juga 
berpengaruh pada jenis usaha tersebut. Terkait  dengan curahan waktu kerja, 
apabila usaha ternak sapi potong dianggap sebagai usaha sampingan maka 
curahan waktu kerja keluarga juga sedikit begitupun sebaliknya, apabila usaha 
ternak sapi potong dianggap sebagai usaha pokok, maka curahan waktu kerja 



















Gambar 1. Kerangka pikir variabel umur suami (X1),umur isteri (X2), 
pendidikan suami (X3),pendidikan isteri (X4),  pendidikan anak  (X5),  
skala kepemilikan (X6), pengalaman beternak (X7), jumlah  keluarga  
(X8), jenis pekerjaan (X9), berpengaruh terhadap curahan waktu  kerja 
dalam usaha ternak sapi potong di Desa Barabatu, Kecamatan 












Y: Curahan Waktu 
kerja 
X4: pendidikan isteri 
X5: pendidikan anak 
X6: skala kepemilikan 
X7: pengalaman beternak 
X8: jumlah keluarga 
X9: jenis pekerjaan 
X1: umur suami 
X2: umur isteri 
X3: pendidikan suami 
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2.12 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah : 
Ha : “      Umur suami(X1), umur Isteri (X2), pendidikan suami (X3), pendidikan 
isteri (X4), pendidikan anak (X5), skala kepemilikan (X6), pengalaman 
beternak (X7), tanggungan keluarga (X8), jenis pekerjaan (X9) 
berpengaruh Signifikan  dengan curahan waktu kerja (Y) di Desa 
Barabatu”      ( Ha : µ1 = µ2 ). 
Ho : “      Umur suami (X1), umur Isteri (X2), pendidikan suami (X3), 
pendidikan isteri (X4), pendidikan anak (X5),  skala usaha (X6), 
pengalaman beternak (X7), tanggungan keluarga (X8),  jenis pekerjaan 
(X9) tidak berpengaruh signifikan dengan curahan waktu kerja (Y) di 





METODE  PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2014 (jadwal 
penelitian terlampir) di desa Barabatu, Kecamatan Labbakkang dengan 
pertimbangan banyaknya populasi ternak di desa tersebut serta akses ke desa 
tersebut lebih  mudah dijangkau. 
3.2 Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanasi. Pendekatan 
eksplanasi dimaksudkan untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel populasi 
atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan 
variabel yang lain (Bungin, 2006). Penelitian eksplanasi bertujuan meneliti sejauh 
mana variabel independen (umur peternak, jumlah kepemilikan ternak, pendidikan 
peternak, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis pekerjaan  memiliki pengaruh  
dengan variabel dependen (curahan waktu kerja). 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan rumah tangga peternak   
sapi potong di desa Barabatu kecamatan Labbakkang, kabupaten Pangkep yakni ± 
378 Keluarga (Dinas Peternakan, 2012). Pada penelitian ini digunakan 
pengambilan sampel,  hal ini di sebabkan karena jumlah populasi peternak yang 
cukup besar. Dari jumlah populasi tesebut dilakukan penentuan besarnya sampel 
yang dapat mewakili populasi. Adapun penentuan jumlah besarnya sampel 
dilakukan dengan rumus Slovin dalam Umar (2001). 
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Berhubung dengan besarnya populasi dan kemampuan peneliti maka 
dilakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan besarnya sampel yang 
digunakan rumus Slovin sebagai berikut : 
    n = 
 
        
 
 
Dimana : n = jumlah sampel 
    N = jumlah populasi 
    e
2
= prepesisi (tingkat kelonggaran yang ditetapkan sebesar 10% ) 
 Dengan rumus tersebut maka besar ukuran sampel yang akan diambil 
adalah sebagai berikut: 
n =  
   
              
 
= 
   
    
 
= 79,07 
 = 80 sampel 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 peternak di Desa Barabatu 
Kecamatan Labakkang dan  dilakukan penarikan sampel secara Simple  Random 
Sampling yaitu pengambilan sample dari populasi yang dilakukan secara acak 






3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu data kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang wujudnya berupa angka-angka yang diperoleh 
dari hasil pengukuran meliputi umur, tingkat pendidikan, jumlah kepemilikan 
ternak, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis pekerjaan. 
3.4.2 Sumber Data 
Adapun Sumber data yang digunakan yaitu : 
a. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
para peternak dalam usaha ternak sapi potong dengan menggunakan 
kuesioner seperti data identitas responden, tanggapan responden, curahan 
waktu keja dalam usaha ternak sapi potong.  
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang 
terkait seperti data monografi desa dan data populasi ternak sapi potong di 
desa Barabatu, kecamatan Labakkang, kabupaten Pangkep.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan 
sapi potong di Desa Barabatu Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
keluarga peternak sapi potong meliputi ayah, ibu, dan anak.  
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3. Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang  telah disusun sesuai dengan 
kebutuhan penelitian untuk memudahkan dalam proses wawancara. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini digambarkan pada Tabel 2 : 
Tabel 2. Indikator pengukuran variabel penelitian 
 
Variable 
Indikator   
pengukuran 
Instrumen 
 Variabel Independen 
- Umur suami (X1) 
- Umur isteri (X2) 
- Pendidikan suami (X3) 
- Pendidikan isteri (X4) 
- Pendidikan anak (X5) 
- Jumlah kepemilikan ternak (X6) 
- Pengalaman beternak (X7) 
- Jumlah tanggungan keluarga (X8) 







-Satuan ternak (ST) 
-Tahun 
-Jiwa 
- Dummy Variable 
Kuisioner 
 Variabel Dependen 
 Curahan waktu kerja 
- Mengambil hijauan (jam/ hari) 
- Mengeluarkan sapi dari kandang (jam/hari)  
- Memasukkan sapi ke kandang (jam/hari) 
- Memberi pakan dan minum (jam/hari)  
- Membersihkan kandang (jam/hari) 
- Memindahkan ternak pada tempat berteduh  
(jam/hari) 



















3.7 Analisa Data 
3.7.1. Untuk mengetahui curahan waktu kerja maka digunakan rumus 
seperti berikut:  
 
- Curahan Kerja  Laki-laki =  Jumlah jam kerja laki-laki  x  HKSP  
- Curahan Kerja  Perempuan =  Jumlah jam kerja perempuan x  HKSP 
- Curahan Kerja Anak = Jumlah Jam Kerja Anak x HKSP 
- Dimana : 
 
 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi  Curahan waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong di desa 
Barabatu, Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep yaitu statistik inferensial 
yang bertujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan  regresi linier 
barganda dengan metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least-Square). Untuk 
mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koofisien regresi variabel 
independen terhadap variabel dependen maka dapat menggunakan uji statistik 
diantaranya:  
a. Uji F (Uji Regresi secara Keseluruhan) 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel-variabel 
independen (X1i-X9i) secara keseluruhan terhadap variabel dependen (Ŷi) 
(Gujarati, 2006). Cara pengujiannya, yaitu: 
HKP=Hari kerja Pria = 1 




 Jika Fhitung lebih dari tingkat kesalahan (0.00), berarti terdapat pengaruh 
yang nyata atau signifikan pada variabel independen secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen.  
 Jika Fhitung kurang dari tingkat kesalahan (0.00), berarti tidak terdapat 
pengaruh yang nyata atau tidak signifikan pada variabel independen secara 
keseluruhan terhadap variabel dependen. 
b. Uji t (Uji Regresi secara Individual) 
Uji t digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Gujarati, 2006). Cara 
pengujiannya, yaitu: 
 Jika nilai signifikansi kurang dari tingkat kesalahan (0.05), berarti terdapat 
pengaruh yang nyata atau signifikan pada variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. 
 Jika nilai signifikansi lebih dari tingkat kesalahan (0.05), berarti tidak 
terdapat pengaruh yang nyata atau tidak signifikan pada variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. 
3.7.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen, hubungan 
masing-masing variabel independen yang positif atau negatif, dan memprediksi 
nilai dari variabel independen. Persamaan regresi linier berganda yang digunakan 
(Gujarati, 2006), yaitu: 
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Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + β9X9    
+ ε 
Keterangan : 
Y: Curahan Waktu Kerja (STHKP) 
X1: Umur Suami (Tahun) 
X2: Umur Isteri (Tahun) 
X3: Pendidikan Suami (Tahun) 
X4: Pendidikan Isteri (Tahun) 
X5: Pendidikan Anak (Tahun) 
X6: Jumlah Kepemilikan Ternak (ST) 
X7: Pengalaman Beternak (Tahun) 
X8: Jumlah Tanggungan keluarga (jiwa) 
X9: Jenis pekerjaan (Dummy Veriable) 
β0 : intersep β1, β2, β3, ……. β5 : 
ε : error 
3.8 Konsep Operasional 
Adapun yang  menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah: 
a. Umur adalah lama usia setiap anggota keluarga peternak sapi potong terdiri 
dari Ayah dan Ibu diukur dalam satuan tahun. 
b. Pendidikan adalah lama jenjang pendidikan formal(tingkat sekolah,SD ,SLTP, 
SLTA, dan S1) yang pernah diikuti oleh setiap anggota keluarga peternak sapi 
potong meliputi Ayah, Ibu, dan Anak diukur dalam satuan  tahun. 
c. Pengalaman beternak adalah lamanya peternak dalam menjalankan usaha 
peternakan sapi potong diukur dalam satuan tahun. 
d. Skala kepemilikan ternak (jumlah ternak) adalah banyaknya ternak sapi 
potong yang dipelihara oleh keluarga peternak diukur dalam satuan  ternak 
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ST, dengan ketentuan sapi potong api dewasa (> 2 tahun) : 1 ST Sapi muda / 
dara (1-2 tahun) : 0,5 ST Anak sapi / pedet (<1tahun): 0,25 ST.(Direktorat 
jendral Peternakan, 1999). 
e. Jumlah tanggungan  keluarga adalah  jumlah anggota keluarga peternak sapi 
potong terdiri dari suami, isteri, dan anak usia produktif 10-15 tahun  diukur 
dalam satuan jiwa 
f. Jenis pekerjaan adalah kategori usaha ternak sapi potong sebagai usaha pokok 
atau usaha sampingan diukur dengan dummy variabel 
g. Curahan waktu kerja adalah jumlah jam kerja yang digunakan seluruh 
anggota keluarga (ayah,ibu,anak) dalam jam/hari untuk beraktifitas mengurus 
ternak sapi potong seperti mengambil hijauan, mengeluarkan sapi dari 
kandang, memasukkan sapi ke kandang memberi pakan dan  minum, 
membersihkan kandang, peralatan, mengembalakan ternak sapi potong, di 














KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Keadaan Peternakan 
Desa Barabatu merupakan salah satu desa yang memiliki jumlah populasi 
ternak sapi potong terbanyak di Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
Berikut ini, populasi ternak besar di Desa Barabatu, dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Populasi Ternak Sapi Potong Di Desa Barabatu, Kecamatan  Labakkang, 
Kabupaten Pangkep. 
 
NO.  Jenis Ternak 
Jumlah Ternak Persentase Populasi  
Jantan  Betina  Total  Jantan  Betina  
1 Sapi 417 1.033 1.450 24.02 % 26.43 % 
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Pangkep dan Kepulauan, 2012. 
Tabel 3, populasi ternak besar yang pada umumnya dipelihara oleh 
masayarakat desa Barabatu yakni sapi potong dengan jumlah populasi sebanyak 
1450 sapi potong terdiri 417  jantan dengan persentase 24,02% dan 1.033 betina 
dengan persentase 26,43%.  Hal ini menerangkan bahwa potensi peternakan yang 
ada di Desa Barabatu, Kecamatan Labbbakkang, Kabupaten Pangkep berupa sapi 
potong cukup tinggi. 
4.2 Penggunaan Lahan Pertanian 
Keadaan lahan pertanian  yang dimiliki oleh suatu daerah merupakan 
salah satu sumber daya alam yang dibutuhkan  oleh dalam proses produksi. Hal 
ini disebabkan karena lahan merupakan salah satu faktor produksi. Ketersediaan 
lahan yang luas serta serta di dukung oleh kesuburan tanah menjadikan wilayah 
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tersebut memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, khususnya pada sektor 
pertanian, termasuk sub sektor peternakan. Kondisi  wilayah yang ada dapat 
berpengaruh  terhadap pola penggunaan lahan di suatu daerah. 
Adapun luas lahan dan pola penggunaan lahan di Desa Bara Batu, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Pola Penggunaan dan  Luas Lahan Di Desa Barabatu, Kecamatan     
Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
 

















Jumlah 1085  100 
Sumber: Data Sekunder, Profil Desa Barabatu, 2014 
Tabel 4. Terlihat penggunaan lahan  di daerah tersebut sebagian besar 
adalah tanah permukiman  yaitu seluas  485 Ha atau sekitar 44,70 %, Sedangkan 
untuk tanah sawah 435 Ha atau sekitar 40,09 %. Hal ini menunjukkan bahwa  
penggunaan tanah untuk permukiman yang cukup luas, seiring dengan 
penggunaan lahan sawah yang luas pula, untuk memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat yang ada di Desa Barabatu.  
4.3 Kondisi Demografis 
Kondisi kependudukan (demografi) merupakan hal yang harus menjadi 
perhatian pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang 
kependudukan pada suatu wilayah secara kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai 




Adapun rekapitulasi penduduk berdasarkan tingkat umur di Desa 
Barabatu dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel  5. Rekapitulasi data penduduk berdasarkan umur di desa Barabatu, 




Jenis Kelamin Jumlah 
(orang) Pr (orang) Lk (orang) 
0-6 191 186 419 
7-12 329 242 551 
13-15 181 179 360 
16-18 157 198 355 
19-25 152 171 323 
26-35 123 184 377 
36-45 365 426 791 
48-50 371 352 723 
51-60 230 223 453 
> 61   117 95 192 
JUMLAH 2.286 2.259 4.545 
 Sumber: Data Sekunder, Profil Desa Bara Batu, 2014 
Tabel 5. Menerangkan bahwa jumlah  penduduk berdasarkan tingkat 
umur  yang paling banyak yaitu berada pada kisaran 36-45 tahun dengan jumlah 
791 orang, dimana jumlah  perempuan  sebanyak 365 orang, dan laki-laki 
sebanyak 426 orang. Sedangkan  jumlah dari tingkat umur yang paling sedikit  
berada pada kisaran >61 tahun, dengan jumlah 192 orang, dimana jumlah 
perempuan sebanyak 95 orang dan laki-laki sebanyak  117 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Desa Barabatu memiliki umur 
yang cukup produktif. 
 Rekapitulasi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Barabatu 
Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada Tabel 6. 
 Tabel 6.  Rekapitulasi data penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 




Sumber: Data sekunder, Profil Desa Barabatu, 2014 
Tabel 6. Menerangkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan tingkat 
pendidikan yang paling banyak, berada pada kategori tidak pernah sekolah, 
sebanyak 921 orang. Dan  didominasi oleh perempuan sebanyak 504 orang 
sedangkan laki-laki sebanyak 417 orang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 


















Jenis Kelamin Jumlah 
(orang) LK (orang) PR(orang) 
1. Tidak pernah sekolah 417 504 921 
2. Belum sekolah 156 188 354 
3. Belum Tamat SD 242 309 551 
4. Tamat SD 359 396 765 
5. Tidak Tamat SD 270 290 560 
6. Belum Tamat SLTP 38 49 87 
7. Tamat SLTP 265 200 465 
8. Tidak Tamat SLTP 130 99 229 
9. Belum Tamat SLTA 47 46 93 
10. Tamat SLTA 218 171 389 
11. Tidak Tamat SLTA 41 31 72 
12. Sarjana 25 23 48 
13. Belum Sarjana 18 13 31 




KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
5.1 Umur Responden  
Kegiatan bekerja sangat dipengaruhi oleh umur bagi masyarakat 
pedesaan, hal ini dikarenakan pekerjaan mereka menuntut tenaga yang kuat 
seperti jika bekerja pada bidang pertanian dan peternakan. Kemampuan yang 
dimiliki seseorang sangat dipengaruhi oleh umur yang dimiliki orang tersebut. 
Sama halnya dalam bekerja, kemampuan beraktivitas dipengaruhi oleh tingkat 
umur yang dimiliki. Menurut badan pusat statistika (BPS), berdasarkan komposisi  
penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu sebagai 
berikut: 
 Usia 0-14 tahun : dinamakan usia muda atau usaia belum produktif. 
 Usia15-64 tahun: dinamakan usia dewasa atau usia kerja atau usia produktif. 
 Usia  65 tahun : dinamakan usia tua/usia non produktif/usia jompo. 
Adapun kisaran umur responden pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Tabel 7.   Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur di Desa Barabatu 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. 
 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 15- 64 70 87,5 
2  65 10 12,5 
Jumlah 80 100 
Sumber. Data Primer setelah diolah, 2014 
Berdasarkan data pada Tabel 7, terlihat bahwa sebagian besar umur 
responden tergolong pada kategori produktif,  dengan rentan umur 15 – 64 tahun 
sebanyak 70 orang dengan persentase 87,5%. Sedangkan selebihnya berada pada 
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kategori usia tua atau tidak produktif sebanyak 10 orang dengan persentase 
12,5%. Berdasarkan  nilai yang diperoleh menggambarkan  bahwa pada umumnya 
masyarakat yang terlibat pada usaha ternak sapi potong memiliki usia relatif 
produktif. Hal ini disebabkan karena  pada usia produktif tenaga yang dimiliki 
seseorang masih lebih besar terutama pada usaha ternak sapi potong 
membutuhkan tenaga yang besar  dalam setiap proses pemeliharaan.  
Faktor umur seseorang ikut menentukan tingkat partisipasi kerjanya 
dalam mencari nafkah. Makin bertambah usia seseorang makin bertambah pula 
partisipasinya tetapi akan menurun pula pada usia tertentu sejalan dengan faktor 
kekuatan fisik yang makin menurun pula. Faktor usia akan sangat berpengaruh 
pada pekerjaan yang sangat mengandalkan kekuatan dan kemampuan fisik tenaga 
kerja. Usia akan sangat mempengaruhi produktivitas kerja karena lebih dominan 
mengandalkan kekuatan fisik (Akmal.Y, 2000). 
5.2  Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan sangat menentukan seseorang dalam bersikap dan 
mengambil keputusan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka dapat 
mempengaruhi cara seseorang dalam menentukan suatu sikap yang rasional. 
Bidang peternakan tingkat pendidikan peternak dapat membantu dalam penerapan 
prinsip-prinsip teknologi dalam bidang peternakan. Adapun tingkat pendidikan 






Tabel 8. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di 
Desa                      Barabatu Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep  
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 22 27,5 
2 SD/Sederajat 39 48,75 
3 SMP/Sederajat 16 20 
4 SMA/Sederajat 3 3,75 
Total 80 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah. 2014 
Tabel 8, menerangkan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
masyarakat desa Barabatu masih tergolong rendah,  hal ini dibuktikan dari 80 
responden hanya 3 orang responden  memiliki tingkat pendidikan SMA dengan 
persentase 3,75% dan selebihnya terdiri dari pendidikan rendah seperti tidak 
sekolah sebanyak 22 responden dengan  persentase 27,5%, pendidikan 
SD/Sederajat sebanyak 39 orang dengan persentase 48,75% dan pendidikan 
SMP/Sederajat sebanyak 16 orang dengan persentase 20%. Jadi disimpulkan 
bahwa tingkat pendidikan responden di desa Bara Batu  masih tergolong rendah, 
salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat pendidikan di pedesaan 
adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan. Tinggi 
rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden berpengaruh terhadap 
tingkat kemampuan dan cara berfikir yang mereka miliki,  hal ini sesuai dengan 
pendapat Lestraningsih dan Basuki (2006) yang menyatakan bahwa, tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan peternak dalam penerapan 
teknologi. Apabila pendidikan rendah maka daya pikirnya sempit maka 
kemampuan menalarkan suatu inovasi baru akan terbatas, sehingga wawasan 
untuk maju lebih rendah dibanding dengan peternak yang berpendidikan tinggi.  
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5.3 Pengalaman Beternak 
Seseorang yang memiliki banyak pengalaman akan memiliki tingkat 
kemapuan dan keterampilan yang lebih baik. Dalam beternak seseorang yang 
memiliki banyak pengalaman dalam bidang ini akan memiliki performen dan 
keterampilan yang baik. Banyaknya pelajaran yang diperoleh dari pengalaman 
tersebut dapat dijadikan pondasi dalam berusaha. Berikut adalah klasifikasi 
responden berdasarkan pengalaman beternak dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi responden berdasarkan pengalaman beternak di 
Desa                     Barabatu Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep  
 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 1 – 15 48 60 
2 16 – 30 26 32,5 
3 31 – 45 6 7,5 
Total 80 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah. 2014 
Tabel 9,  menerangkan bahwa pengalaman yang dimiliki  oleh peternak 
di Desa Barabatu berkisar 1-15 tahun sebanyak 48 orang dengan persentase 60%, 
16-30  tahun sebanyak 26 orang dengan persentase 32,5% dan selebihnya 31-45  
tahun sebanyak  6 orang dengan persentase 7,5%. Hal ini dapat diketahui bahwa  
responden yang  terlibat pada usaha ternak sapi potong sudah tergolong  tinggi.  
Menurut Mastuti dan Hidayat (2008) menyatakan bahwa, semakin lama beternak 
diharapkan pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan 
dalam menjalankan usaha peternakan semakin meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh gambaran 
pengalaman beternak masyarakat di Desa Barabatu. Masyarakat di Desa barabatu 
pada umumnya memiliki pengalaman yang cukup lama. Hal ini dibuktikan dari 
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kemahiran peternak dalam menangani dan memelihara  ternak sapi potong yang 
mereka miliki. Tingginya pengalaman yang mereka miliki dipengaruhi oleh 
karena sejak dulu secara turun temurun masyarakat di Desa Barabatu sudah  
menekuni usaha ternak sapi potong. hal ini juga didukung oleh potensi wilayah 
berupa lahan pengembalaan yang cukup luas.  
5.4  Jumlah Kepemilikan Ternak 
Besar kecilnya jumlah ternak yang dimiliki mempengaruhi besar 
kecilnya waktu yang dicurahkan untuk usaha tersebut. Jumlah ternak pengaruhnya 
sangat nyata dan berperan positif terhadap curahan waktu kerja, semakin tinggi 
skala usaha maka curahan waktu kerja akan smakin bertambah begitupun 
sebaliknya (Fadholi, 1996).  Menurut Bessant (2005), skala kepemilikan sapi 
potong petani peternak yang berstatus sebagai peternak rakyat, dikelompokkan 
menjadi 3 kategori sebagai berikut: Skala kecil (1–5ekor), Skala 
sedang/menengah ( 6-10 ekor ) dan Skala besar (>10 ekor ). 
 Berikut adalah klasifikasi responden berdasarkan jumlah ternak yang di 
miliki dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10 .  Klasifikasi responden berdasarkan jumlah kepemilikan ternak  di Desa   
Barabatu Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep 
 
No Jumlah Kepemilikan Ternak Jumlah Persentase 
1 1 – 5 (skala kecil) 59 73,75 
2 6 – 10 (skala sedang) 21 26,25 
Total 80 100 
Sumber . Data Primer yang telah diolah. 2014 
Berdasarkan data dari Tabel 10, dapat diketahui bahwa tingkat 
kepemilikan ternak responden masih tegolong kecil, hal ini dapat dilihat bahwa  
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sebanyak 59 responden memiliki  ternak antara 1 – 5 ekor, selebihnya hanya 21 
responden yang memiliki ternak antara 6-10 ekor. Berdasarkan hal tersebut,  
tingkat kepemilikan ternak sebagian besar peternak di desa Barabatu masih 
tergolong tradisional. Menurut Prawirokusumo (1990), usaha yang bersifat 
tradisional diwakili oleh para petani dengan lahan sempit yang mempunyai 1-2 
ekor. Selanjutnya ditambahkan oleh Siregar (2009) yang menyatakan bahwa, 
ternak sapi yang dipelihara masih merupakan bagian kecil dari seluruh usaha 
pertanian dan pendapatan total.  
5.5  Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tanggungan Keluarga merupakan salah satu alasan utama bagi para 
anggota keluarga turut serta dalam membantu untuk memutuskan diri untuk 
bekerja memperoleh penghasilan. Semakin banyak jumlah anggota dan 
tanggungan keluarga, maka waktu yang disedakan anggota keluarga untuk bekerja 
semakin efektif. Efektivitas waktu ini adalah berguna untuk meningkatkan 
penghasilan  rumah tangga (Sihol Situngkir, 2007). Berikut adalah klasifikasi 
responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11 . Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga di Desa 
Barabatu Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep 
 
No 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
(Jiwa) 
Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1 2 – 3 26 32,5 
2 4 – 5 40 50 
3  > 6  14 17,5 
Total 80 100 
Sumber . Data Primer yang telah diolah. 2014 
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Berdasarkan data dari Tabel 11, menerangkan bahwa jumlah tanggungan 
keluarga responden di desa Barabatu  cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat bahwa  40  
responden memiliki  tanggungan keluarga sebanyak 4-5 orang dengan persentase 
50%,  26 responden memiliki tanggungan keluarga 2-3 orang dengan persentase 
32,5% dan selebihnya 14 responden memiliki tanggungan keluarga diatas 6 orang 
dengan persentase 17,5%.    
5.6. Jenis Pekerjaan  
Tabel 12. Klasifikasi usaha ternak sapi potong sebagai usaha pokok dan 
sampingan di Desa Barabatu Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep. 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Usaha Pokok 17  
2 Usaha Sampingan 63 
Total                               80 
Sumber: Data Primer, setelah diolah, 2014 
Tabel 12. Menerangkan bahwa usaha ternak sapi potong di Desa 
Barabatu, pada umumnya diusahakan sebagai usaha sampingan. Penduduk di desa 
menjadikan usaha ternak sapi potong sebagai usaha sampingan dengan skala 
kepemilikan skala kecil. Mereka memelihara ternak sapi potong sebagai usaha 
tabungan saja sehingga usaha bersifat tradisional, tidak untuk usaha pokok atau 
bersifat komersil , hal tersebut dikarenakan usaha pertanian dijadikan sebagai 
usaha utama atau usaha pokok dibandingkan dengan usaha ternak sapi potong. 
Tabel 12, menunjukkan ternak sapi potong yang dimiliki oleh masayarakat di 
Desa Barabatu pada umumnya di kelolah sebagai usaha sampingan dengan jumlah 
responden 63 kepala keluarga dan 17 orang kepala keluarga menjadikan usaha 
ternak sapi potong sebagai usaha pokok. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
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usaha ternak sapi potong di Desa hanya dijadikan sebagai usaha sampingan  dan 
bersifat tradisional dalam mengelolahnya. 
Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat (Bandini, 1999 : 34). 
Pemeliharaan sapi potong di Indonesia sebagian besar masih bersifat tradisional, 
dimana petani peternak masih memanfaatkan hanya sebagai tenaga kerja dan 
penghasil pupuk saja, serta sebagai ternak potong.  
Rianto dan Purbowati (2009 : 27) juga berpendapat bahwa sejauh ini, 
usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di Indonesia. Namun 
masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang sangat kecil yaitu 
berkisar 1 – 3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para petani-peternak 
umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya 
adalah tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih dilakukan secara 
konvensional (Rianto dan Purbowati, 2009 : 27). 
Lebih lanjut Sodiq dan Abidin (2002 :3-4) mengemukakan bahwa lebih 
dari 90% usaha peternakan di Indonesia merupakan usaha peternakan rakyat. Pada 
masa-masa mendatang, diharapkan terjadi pergeseran skala dan tipe usaha 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
6.1 Curahan Waktu Kerja 
Curahan waktu kerja adalah proporsi waktu bekerja yang dicurahkan 
untuk kegiatan-kegiatan tertentu di sektor pertanian  maupun peternakan  terhadap 
total waktu kerja angkatan kerja. Curahan waktu kerja tergantung pada jenis 
pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis-jenis kegiatan yang memerlukan curahan 
waktu yang banyak dan kontinu, tapi sebaliknya ada pula jenis-jenis kegiatan 
yang memerlukan curahan waktu kerja yang terbatas. Pada usaha peternakan sapi 
potong di desa Barabatu, rumah tangga  peternak  yang meliputi suami, isteri dan 
anak, masing-masing mencurahkan waktunya untuk melakukan berbagai kegiatan 
pemeliharaan seperti mengambil pakan, mengeluarkan ternak dari kandang, 
memasukan ternak ke dalam kandang, memberi pakan dan minum, membersihkan 
kandang, memindahkan ternak ketempat berteduh, dan mengembalakan ternak. 
Seluruh kegiatan tersebut dikerjakan dengan lama kerja yang berbeda-beda oleh 
setiap anggota keluarga yang mencurahkan waktunya. Berikut adalah  digunakan 
ukuran setara hari  kerja pria dengan menggunakan faktor konversi sebagai 
berikut : 
1. 8 jam kerja tenaga kerja pria dewasa >15 Tahun = 1 HKP 
2. 8 jam kerja tenaga kerja wanita dewasa>15 Tahun  = 0,8 HKSP 
3. 8 jam kerja anak-anak<15 Tahun = 0,5 HKSP 
 Berikut adalah jumlah curahan waktu kerja pada usaha peternakan sapi 
potong di desa Barabatu dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13.   Jumlah curahan waktu kerja di Desa Barabatu  Kecamatan 
Labbakkang, Kabupaten Pangkep. 
 
No  Jenis Kegiatan 
Curahan waktu Kerja (Jam/hari) 
Suami Isteri Anak 
Rata-Rata Rata-Rata Rata-rata 
1 Mengambil Hijauan 1,08 0,85 0,86 
2 
Mengeluarkan ternak dari 
kandang 
0,84 0,78 0,83 
3 
Memasukkan ternak ke dalam 
kandang 
0,82 0,77 0,99 
4 Memberi pakan dan minum 0,53 0,49 0,53 
5 Membersihkan kandang 0,94 0,96 1,14 
6 
Memindahkan ternak ke 
tempat berteduh 
0,74 0,47 0,57 
7 Mengembalakan ternak 2,89 2,85 3,23 
JUMLAH 7,84 7,17 8,15 
HKSP 1 0,8 0,5 
TOTAL (JUMLAH X HKSP) 7,84 5,71 4,07 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014. 
 
a. Mengambil Hijauan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada jenis kegiatan mengambil 
hijauan dalam usaha ternak sapi potong, yang memiliki curahan waktu yang  
paling banyak adalah suami, dengan rata-rata waktu 1,08 jam per hari. Waktu  
yang dibutuhkan suami untuk mengambil hijauan cenderung lebih banyak,  
disebabkan  karena jarak lokasi dari rumah ke tempat pengambilan hijauan 
bergantung pada ketersediaan rumput yang ada, lokasi pengembilan hijauan  
secara berpindah-pindah menyebabkan waktu yang dibutuhkan suami pada 
kegiatan tersebut tidak efisien. Kegiatan mengambil hijauan rata-rata dikerjakan 
oleh suami,  karena pengambilan hijauan pada umumnya dikerjakan pada sore 
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hari pada saat ternak dikembalikan ke kandang. suami mulai beraktivitas pada 
sore hari sambil mengembalakan ternak, biasanya anak mengumpulkan hijauan 
untuk di bawah pulang bersamaan dengan kegiatan pengembalaan. Pengambilan 
hijauan pada sore hari bertujuan memenuhi kebutuhan pakan ternak pada saat 
malam hari, pemberian pakan pada pagi hari jarang dilakukan karena pada 
umumnya pemberian pakan pagi hari telah dilakukan pada saat pengembalaan.  
b. Mengeluarkan Ternak Dari Kandang 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada jenis kegiatan mengeluarkan 
ternak dari kandang dalam usaha ternak sapi potong, yang memiliki curahan 
waktu yang  paling banyak adalah suami, dengan rata-rata waktu 0,84 jam per 
hari. Pada kegiatan mengeluarkan ternak dari kandang, tidak sedikit peternak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakannya. Hal ini disebabkan karena akses dan 
kondisi jalan yang ditempuh menuju tempat pengembalaan cukup jauh dari 
rumah. Selain itu jumlah dan kondisi fisik ternak juga mempengaruhi tingkat 
kesulitan dalam menggiring ternak hingga tiba ditempat pengembalaan. Sehingga 
waktu yang harus dicurahkan suami cukup banyak pada kegiatan ini. Pada 
umumnya  kegiatan mengeluarkan ternak dari kandang  dikerjakan oleh suami dan 
isteri  pada pagi hari, namun pada hari libur sekolah biasanya kegiatan ini 
dikerjakan oleh anak.  
c. Memasukkan Ternak Ke Dalam Kandang 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada jenis kegiatan memasukkan 
ternak ke dalam kandang pada usaha ternak sapi potong, yang memiliki curahan 
waktu yang  paling banyak adalah anak dengan rata-rata waktu 0,99 jam per hari. 
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Kegiatan memasukkan ternak atau memulangkan ternak dari tempat 
pengembalaan ke kandang memerlukan waktu yang hampir sama pada saat ternak 
dikeluarkan dari kandang, namun pada kegiatan ini peternak mengerjakannya 
secara beriringan dengan kegiatan mengambil hijauan pada saat kegiatan 
pengembalaan selesai. Semua kegiatan tersebut di kerjakan pada hari menjelang 
sore. Curahan  waktu yang  banyak dikeluarkan oleh anak di desa barabatu pada 
umumnya pada sore hari.  
d. Memberi Pakan Dan Minum  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada jenis kegiatan memberi 
pakan dan minum dalam usaha ternak sapi potong, waktu yang dicurahkan  suami 
dan anak cenderung sama, hal ini dibuktikan oleh waktu yang diperoleh yaitu 
waktu suami dan anak  sebanyak 0,53 jam per hari. Pada usaha ternak sapi potong 
di desa Barabatu  khususnya pada kegiatan memberi pakan dan minum, hanya 
sebagian kecil peternak yang memperhatikan pola pemberian pakan sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi ternak. Proses pemberian hijauan  yang biasanya  harus di 
potong-potong terlebih dahulu kemudian dalam pemeberian konsetrat harus 
diperhitungan perbandingan setiap campurannya. Hal ini belum dapat diterapkan 
oleh sebagian besar peternak yang ada di desa Barabatu. Proses pemberian pakan 
di berikan secara langsung tanpa mengolahnya terlebih dahulu. Begitupun dengan 
pemberian pakan tambahan seperti konsentrat tanpa memperhatikan perbandingan 
campurannya. Proses pemberian pakan dan minum, pada umumnya peternak  
hanya memberi pakan pada sore hari. Begitupula proses pemeberian air minum 
dilakukan hanya sekali, namun dalam jumlah yang banyak, oleh karena itu bak 
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penampungan air sengaja dibuat lebih besar, agar bisa menampung lebih banyak 
air.  
e. Membersihkan Kandang 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada jenis kegiatan   
membersihkan kandang dalam usaha ternak sapi potong, yang memiliki curahan 
waktu yang  paling banyak adalah anak, dengan rata-rata waktu 1,14 jam per hari. 
Kegiatan membersihkan kandang atau sanitasi  merupakan salah satu kegiatan 
yang menjadi rutinitas penting bagi peternak  dalam proses pemeliharaan ternak 
sapi potong, karena apabila kegiatan ini diabaikan maka akan sangat 
mempengaruhi kesehatan baik ternak maupun kesehatan peternak itu sendiri. 
Sebagian besar peternak di desa Barabatu memanfaatkan kolong rumahnya 
sebagai kandang ternak. sehingga  apabila kandang tidak dibersihkan maka akan 
menimbulkan bau tidak sedap yang berasal dari kotoran ternak itu sendiri. Selain 
itu alasan peternak membersihkan kandang setiap hari agar ternak terhindar dari 
penyakit kuku yang diakibatkan oleh kotoran pada lantai yang tidak dibersihkan. 
Proses pembersihan kandang sebagian besar dikerjakan oleh kepala rumah tangga 
dengan menggunakan peralatan seperti cangkul dan skop, kegiatan ini dikerjakan 
pada saat ternak sedang digembalakan.    
f. Memindahkan Ternak ke Tempat Berteduh 
Pada kegiatan memindahkan ternak ketempat berteduh, yang memiliki 
curahan waktu yang paling banyak adalah suami, dengan rata-rata waktu 0,74 jam 
per hari. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk menghindari cekaman panas yang 
berlebihan  pada ternak.  waktu yang digunakan peternak pada saat memindahkan 
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ternak ketempat berteduh sangat bergantung pada kondisi tempat dimana ternak 
itu digembalakan sebelumnya, apakah lokasi pengembalaan berada dekat dengan 
pepohonan atau jauh dari  lahan yang di tumbuhi banyak pepohonan.  
g. Mengembalakan Ternak 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada jenis kegiatan 
mengembalakan ternak dalam usaha ternak sapi potong, yang memiliki curahan 
waktu yang  paling banyak adalah anak, dengan rata-rata waktu 3,23 jam per hari. 
Kegiatan mengembalakan ternak merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu 
yang paling banyak diantara semua kegiatan pemeliharaan pada usaha ternak sapi 
potong di desa Barabatu. Hal ini disebabkan karena peternak harus menjaga 
ternaknya di lahan pengembalaan dengan alasan keamanan  agar tidak terjadi 
kehilangan ternak, selain itu pada musim panen padi berlangsung, peternak 
membatasi pergerakan ternak dengan cara mengikat  ternak dilahan sawah yang 
telah dipanen agar ternak tidak merusak lahan sawah sekitar  yang belum dipanen. 
Tinggi rendahnya waktu yang dicurahkan peternak pada proses pengembalaan 
sangat bergantung pada jarak lokasi dan kondisi lahan pengembalaan itu sendiri.   
6.2 Uji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 
6.2.1 Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolineritas) 
atau tidak. Uji Multikorelasi perlu dilakukan jika jumlah variabel independen 
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Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel independen lebih kecil 
dari pada 10. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tidak terjadi gejala 
multikolineritas di antara variabel bebas karena memenuhi syarat nilai VIF <10. 
Model regresi ini merupakan model regresi yang baik karena tidak terjadi korelasi 
(hubungan) diantara variabel bebas.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Priyatno, Duwi (2011) menyatakan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas. 
Umur anak merupakan salah satu variabel yang memiliki kategori gejala 
multikolineritas  oleh karena tingkat VIF yang tinggi, berarti variabel umur anak 
memiliki kolerasi atau hubungan diantara variabel lainnya. Seperti dapat memiliki 
kolerasi atau hubungan ke variabel umur suami umur isteri, pengalaman beternak , 
jumlah kepemilikan, jenis pekerjaan ataupun variabel lainnya. Sehingga dalam 
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pengujian variabel umur anak tidak dimasukkan dalam analisis regresi linear 
berganda.  
6.2.2 Uji Kelayakan Model 
 Layak tidaknya model digunakan, dapat dilihat pada nilai signifikannya. 
Nilai signifikan model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 15. 
Tabel 15.  Anova
a 
hasil analisis regresi linear berganda 
 
Model Sum of Squares Df Sig. 
1       Regression 
         Residual 











Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2014. 
 
Tabel 15, kolom signifikan (sig.) menunjukkan angka “0,000” artinya 
signifikan karena memenuhi syarat α < 0,05, artinya variabel independen 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (Y) sehingga model yang 
digunakan  signifikan dan bisa dilanjutkan. Model yang dibangun pada sampel 
layak atau mampu memprediksi sifat populasi.  
 Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
disteribusi data karena data yang berdisteribusi normal merupakan syarat 
dilakukannya parametric-test. Data yang normal berarti mempunyai sebaran yang 
normal pula. Dengan demikian, data tersebut dianggap dapat mewakili populasi 
(Sarjono dan Julianita, 2011).  
6.2.3 Uji Pengaruh Simultan (bersama-sama) 
 
 Adapun Uji Pengaruh Simultan (Bersama-sama) faktor umur suami (X1), 
umur isteri (X2), pendidikan suami (X3), pendidikan isteri (X4), pendidikan anak 
48 
 
(X5), jumlah kepemilikan (X6), pengalaman beternak (X7), tanggungan keluarga 
(X8) dan jenis pekerjaan (X9) terhadap curahan waktu kerja dalam usaha ternak 
sapi potong di desa BaraBatu Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat 
dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Rekapitulasi data hasil regresi linear berganda  
 
 
Multiple R R Square (r
2




Step .735 .540 9.123 2.016 .000 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014.  
 Berdasarkan Tabel 16. Menerangkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda melalui program spss, maka 
diketahui umur suami (X1), umur isteri (X2), pendidikan suami (X3),  pendidikan 
isteri (X4), pendidikan anak (X5), jumlah kepemilikan (X6), pengalaman 
beternak(X7), tanggungan keluarga (X8) dan pekerjaan sampingan dan pokok 
(X9) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap curahan waktu kerja 
dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Bara Batu, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya F hitung 
yang diperoleh yaitu 9.123 sementara F Tabel sebesar 2.016 jadi F hitung > F 
Tabel (9.123 > 2.016) pada taraf nyata 0,05 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 
lebih kecil dari taraf 0,05. 
Terkait dengan hal tersebut,  maka hipotesis diterima (Ha diterima) dimana 
umur suami, umur isteri, pendidikan suami, pendidikan isteri, pendidikan anak, 
jumlah kepemilikan, pengalaman beternak, tanggungan keluarga dan jenis 
pekerjaan secara bersama-sama memberi pengaruh yang signifikan terhadap 
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curahan waktu kerja dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Barabatu, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
Sugiono (2007) yang menyatakan bahwa pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :  
 0,00    -   0,199    = sangat rendah  
 0,20    -   0,399    = rendah 
 0,40    -   0,599    = sedang 
 0,60    -   0,799    = kuat 
 0,80    -   1,000    = sangat kuat 
Untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh antara variabel independen dan 
dependen maka dapat dilihat dari pedoman yang tertera diatas. Lebih jelas hasil 
korelasi ganda antara variabel independen dan dependen dapat dilihat pada Tabel 
17. 
Tabel 17.  Hasil analisis korelasi ganda dan koefisien determinasi R Square 
 
Model R R Squere Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .735 .540 .481 1.01951 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014. 
Tabel 17.  diperoleh angka R sebesar 0,735. Nilai R menunjukkan 
korelasi berganda, yaitu korelasi antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Nilai R berkisar anatara 0 – 1, jika mendekati 1, maka hubungan 
semakin erat. Sebaliknya jika mendekati 0, maka hubungannya semakin lemah.  
Angka R 0,735 menunjukkan korelasi antara variabel independen bahwa umur 
suami (X1), umur isteri (X2), pendidikan suami (X3),  pendidikan isteri (X4), 
pendidikan anak (X5), jumlah kepemilikan (X6), pengalaman beternak (X7), 
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tanggungan keluarga (X8) dan pekerjaan sampingan dan pokok (X9) terhadap 
curahan waktu kerja (Y) sebesar 0,735. Hal ini berarti  terjadi hubungan yang 
kuat, karena berada pada kisaran 0,60 - 0,799  degan kategori “kuat” dan 
cenderung mendekati angka 1. Dapat disimpulkan bahwa umur suami (X1), umur 
isteri (X2), pendidikan suami (X3),  pendidikan isteri (X4), pendidikan anak (X5), 
jumlah kepemilikan (X6), pengalaman beternak(X7), tanggungan keluarga (X8) 
dan pekerjaan sampingan dan pokok (X9) memiliki hubungan yang kuat terhadap 
curahan waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong.  
Tabel 17. Diperoleh hasil  koefesien determinasi (Adjusted R
2
). Analisis 
Determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan persentase 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen ( Priyanto 
Dwi 2011).  Angka Adjust R Square diperoleh sebesar 0,481. Hal ini berarti 
bahwa secara bersama-sama besarnya kontribusi variabel umur suami (X1), umur 
isteri (X2), pendidikan suami (X3),  pendidikan isteri (X4), pendidikan anak (X5), 
jumlah kepemilikan (X6), pengalaman beternak(X7), tanggungan keluarga (X8) 
dan pekerjaan sampingan dan pokok (X9) terhadap curahan waktu kerja dalam 
usaha ternak sapi potong di Desa Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkep, sebesar sebesar 48,1% dan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang berpengaruh curahan 
waktu kerja dalam usahaternak sapi potong di Desa Barabatu, Kecamatan 





6.2.4 Uji Pengaruh Parsial (Sendiri-sendiri)  
Hasil analisis dengan menggunakan regresi linear berganda pengaruh 
Variabel independen (umur suami (X1), umur isteri (X2), pendidikan suami (X3),  
pendidikan isteri (X4), pendidikan anak (X5), jumlah kepemilikan (X6), 
pengalaman beternak(X7), tanggungan keluarga (X8) dan pekerjaan sampingan 
dan pokok (X9) terhadap Variabel dependen (Curahan waktu kerja) dalam usaha 
ternak sapi potong di Desa Bara Batu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkep, dapat dilihat pada Tabel 18. 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 18, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut :  












(Constant) 3.330 .725  4.594 .000 
X1 .18 .010 .183 1.766 .082 
X2 -.016 .014 -.125 -1.176 .244 
X3 .052 .039 .147 1.333 -187 
X4 .089 .044 .199 2.015 .048 
X5 -.087 .041 -.211 -2.128 .037 
X6 .545 .139 .481 3.934 .000 
X7 .042 .014 .324 2.937 .004 
X8 .023 .088 .022 .266 .791 
X9 .164 .354 .048 .463 .645 
F hitung   :   9.123 
F Tabel      :  2.016 
 t Tabel       :  1.994 
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   Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 +  
b9X9 +E 
      = 3,330 + 0,183X1 - 0,125X2 + 0,147X3 + 0,199X4 - 0,211X5 + 0,481X6 + 
0,324 X7 + 0,22 X8 + 0,048X9 + E 
Berdasarkan persamaan hasil regresi linear berganda maka dapat dilihat 
nilai konstanta pengaruh umur  suami, umur isteri, pendidikan suami, pendidikan 
isteri, pendidikan anak, jumlah kepemilikan, pengalaman beternak, tanggungan 
keluarga dan jenis pekerjaan terhadap curahan waktu kerja dalam usaha ternak 
sapi potong adalah sebesar 3,330. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel 
bebas (variabel X) bernilai nol atau tidak ada maka curahan waktu kerja pada 
usaha ternak sapi potong bernilai 3,330. Artinya walaupun tanpa adanya pengaruh 
umur suami, umur isteri, pendidikan suami, pendidikan isteri, pendidikan anak, 
jumlah kepemilikan, pengalaman beternak, tanggungan keluarga dan pekerjaan 
sampingan dan pokok mereka tetap mencurahkan waktu kerja dalam pemeliharaan 
ternak sapi potong.  
Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas yang berpengaruh 
terhadap curahan waktu kerja (variabel terikat) adalah sebagai berikut: 
a) Koefisien regresi pendidikan isteri X4 sebesar 0,199 artinya jika pendidikan 
isteri meningkat maka curahan kerja istri dalam usaha ternak sapi potong  
akan ikut mengalami peningkatan sebesar 0,199 jam. Semakin tinggi 
pendidikan isteri maka akan semakin tinggi pula curahan kerja isteri dalam 
usaha ternak sapi potong atau setiap penambahan jenjang pendidikan isteri  
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maka akan meningkatkan curahan kerja  sebesar 19,9%. Dengan asumsi 
variabel lain konstan.  
b) Koefisien regresi pendidikan anak (X5) sebesar -0,211 artinya bahwa jika 
pendidikan anak mengalami peningkatan maka curahan waktu kerja anak 
dalam usaha ternak sapi potong akan mengalami penurunan sebesar -0,211 
jam atau semakin tinggi pendidikan anak maka curahan kerja akan 
mengalami penurunan sebesar 21,1% dengan asumsi variabel indpenden 
lainnya konstan. 
c) Koefisien regresi jumlah kepemilikan ternak (X6) sebesar 0,481 artinya 
bahwa jika jumlah kepemilikan ternak mengalami peningkatan maka curahan 
waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,481 jam atau semakin tinggi jumlah kepemilikan ternak makan 
curahan kerja mengalami peningkatan sebesar 48,1 % dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. 
d) Koefisien regresi pengalaman beternak (X7) sebesar 0,324, artinya bahwa 
jika pengalaman beternak mengalami peningkatan maka curahan waktu kerja 
dalam usaha ternak sapi potong akan mengalami peningkatan sebesar 0,324  
jam atau semakin lama pengalaman beternak waktu yang dicurahkan juga 
akan meningkat sebesar 32,4% dengan asumsi variabel independen lainnya 
konstan. 
Untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara 
sendiri - sendiri (parsial) dapat diuji dengan menggunakan uji t, pengujian uji t 
diuji dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t Tabel pada taraf 
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kepercayaan 95% atau α = 0,05 jika t hitung lebih besar dari pada  t Tabel (t 
hitung > t Tabel) maka variabel bebas secara individu atau sendiri-sendiri  
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yang berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak dan apabila t hitung lebih kecil dari pada tTabel (t hitung <t Tabel) berarti 
Ho diterima dan Ha ditolak dan tidak terdapat pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y.  
 Pengaruh secara sendiri-sendiri atau parsial masing-masing variabel 
independen akan diuraikan pada sebagai berikut: 
1. Pengaruh  variabel pendidikan isteri (X4) terhadap variabel   curahan 
waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong (Y) 
 
Tingkat Pendidikan perempuan atau isteri di Desa Barabatu pada 
umumnya masih tergolong rendah. Hal ini menyebabkan terbatasnya pengetahuan 
isteri dalam menerapkan berbagai inovasi dalam proses pemeliharaan ternak,  
sehingga waktu yang dicurahkan mempengaruhi proses pemeliharaan yang  tidak 
maksimal dan bergantung pada pengetahuan perempuan. Akibatnya produktivitas 
perempuan dalam usaha ternak sapi potong di desa Barabatu belum dapat 
meningkat.   
Diperoleh hasil nilai t Tabel dalam variabel pendidikan isteri (X5) sebesar 
1,994 sedangkan t hitung sebesar 2,015. Hal ini berarti nilai t hitung > dari t Tabel 
sesuai dengan tingkat signifikansi         maka keputusannya menolak Ho dan 
menerima Ha yang berarti bahwa variabel pendidikan isteri (X4) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap curahan waktu kerja(Y). Hal ini sesuai dengan 
pendapat  Payaman (1985) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan 
maka akan menjadikan waktu yang dimiliki menjadi mahal, dan keinginan untuk 
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bekerja semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan, maka 
akses pekerjaan pun sangat terbatas. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka 
akan semakin besar probabilitas anggota keluarga yang bekerja. 
2. Pengaruh variabel Pendidikan anak (X5) terhadap curahan waktu kerja 
(Y) dalam pemeliharaan ternak sapi potong. 
 
Tingkat pendidikan yang dicapai peternak berpengaruh terhadap 
manajemen dan pola usaha ternak yang akan dilakukan. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, biasanya semakin baik pula manajemen pengelolaan usahanya karena 
cenderung lebih mudah menerima teknologi baru dan menerapkan-nya. Tingkat 
pendidikan anak di desa Barabatu pada umumnya sudah tergolong tinggi.   
Meskipun tingkat pendidikan anak sudah tergolong baik, tetapi semangat dan 
motivasi anak dalam mencurahkan waktunya  pada usaha ternak sapi potong pada 
umumnya sudah lebih baik. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pola 
pemeliharaan ternak di desa Barabatu masih tergolong tradisional dan usaha 
ternak dijadikan sebagai usaha sampingan. Sehingga, walupun anak peternak di 
desa barabatu sibuk dengan aktivitasnya sebagai pelajar, mereka tetap   
mencurahkan waktunya untuk membantu meringankan beban orang tua karena 
sistem pemeliharaan yang diterapkan masih sistem tradisional. 
Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh bahwa variabel pendidikan anak  
berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja dalam usaha ternak sapi 
potong di desa Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. Hal ini 
dibuktikan dari hasil perhitungan regresi linear berganda  diperoleh  nilai 
signifikasi sebesar 0,037 sedangkan tingkat signifikansi       , jadi nilai 
signifikansi 0,05 > 0,037 maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima 
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Ha yang berarti bahwa variabel pendidikan anak (X5) berpengaruh nyata 
(signifikan)  terhadap curahan waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat  Payaman (1985) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi pendidikan maka akan menjadikan waktu yang dimiliki menjadi mahal, dan 
keinginan untuk bekerja semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat 
pendidikan, maka akses pekerjaan pun sangat terbatas. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, maka akan semakin besar probabilitas anggota keluarga yang bekerja. 
3. Pengaruh variabel jumlah kepemilikan (X6) terhadap variabel    
curahan waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong (Y) 
 
Secara umum sistem pemeliharaan ternak sapi potong di desa Barabatu      
sejauh ini masih  bersifat tradisional dengan skala kepemilikan 1-5 ekor,  hal ini 
disebabkan karena masyarakat belum menjadikan usaha ternak sapi potong 
sebagai usaha pokok, ternak hanya dijadikan sebagai usaha sampingan dan 
tabungan yang sewaktu waktu dapat  dijual pada saat dibutuhkan. sehingga waktu 
yang dicurahkan dalam pemeliharaan belum proporsional. Begitu pula dengan 
sarana dan prasarana yang  menunjang proses pemeliharaan, seperti bangunan  
kandang dan peralatan yang di buat sederhana tanpa memperhatikan spesifikasi 
dan jumlah ternak yang dipelihara.  
Hasil pengujian membuktikan bahwa jumlah kepemilikan ternak 
memiliki pengaruh terhadap curahan kerja dalam usaha ternak sapi potong di Desa 
Barabatu. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa variabel jumlah kepemilikan 
berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja di desa Barabatu, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
regresi linear berganda yaitu dengan nilai thitung 3,934 >1,994 t Tabel sesuai 
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dengan tingkat signifikansinya        atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 
berarti tigkat signifikasi lebih besar  dari pada nilai signifikan yang dihasilkan 
atau 0,05 > 0,000 maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha yang 
berarti bahwa variabel Jumlah kepemilikan ternak (X6) berpengaruh nyata 
(signifikan) terhadap curahan waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong (Y). 
Jumlah kepemilikan ternak mempengaruhi curahan waktu kerja karena dalam 
proses pemeliharaan  peternak bergantung pada peran masing-masing anggota 
keluarganya untuk membagi tugas dalam kegiatan pemeliharaan sehingga waktu 
yang dibutuhkan cukup banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat Fadholi (1996) 
bahwa, Jumlah ternak pengaruhnya sangat nyata dan berperan positif terhadap  
curahan waktu kerja, semakin tinggi skala usaha maka curahan waktu kerja akan 
smakin bertambah begitu pun sebaliknya.  
4. Pengaruh variabel pengalaman beternak (X7) terhadap variabel    
curahan waktu kerja dalam usaha ternak sapi potong (Y) 
 
 Secara umum pengalaman beternak  masyarakat di desa Barabatu  sudah 
cukup lama.  Hal ini dibuktikan dari keterampilan peternak dalam menangani dan 
memelihara ternak sapi potong. Namun Peternak masih mempunyai ke-
cenderungan untuk selalu menerapkan cara-cara pemeliharaan yang masih turun-
temurun secara tradisional. Akibatnya pola pemeliharaan sapi potong oleh 
peternak di desa Barabatu masih diusahakan secara ekstensif yaitu digembalakan 
secara alami tanpa kandang dan pemberian pakan tambahan. Meskipun 
pengalaman peternak di desa Barabatu sudah cukup lama, mereka masih 
mengalami kesulitan dalam mengelola usahanya karena pola pemikiran peternak 
masih masih bergantung pada pola pemeliharaan turun temurun atau tradisional. 
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 Variabel pengalaman beternak dalam pemeliharaan ternak sapi potong 
dalam mencurahkan waktu kerja berpengaruh signifikan, hal ini dapat dibuktikan 
dari hasil pehitungan dengan analisis regersi linear berganda yaitu dengan nilai t 
hitung 2,937 > tTabel 1,994 sesuai dengan tingkat signifikansi         atau 
nilai signifikansi 0,05 > 0,004 maka keputusannya menolak Ho dan menerima Ha, 
berarti variabel pengalaman beternak (X7) berpengaruh  signifikan terhadap 
curahan waktu kerja keluarga (Y) dalam usaha ternak sapi potong. Pengalaman 
beternak yang dimiliki dalam penelitian ini berpengaruh terhadap   besar curahan 
waktu kerja keluarga yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito 
dan Burhan (2004), bahwa selain faktor pendidikan yang dapat berpengaruh 
terhadap tingkat produktivitas dan kemampuan kerja seseorang, faktor 
pengalaman kerja juga merupakan salah satu indikator yang dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan menjalankan pekerjaan. Pengalaman kerja seeorang dapat 
dilihat dari lamanya seseorang tersebut menggeluti usaha atau pekerjaan tersebut 









7.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
a. Jumlah curahan waktu kerja keluarga dalam usaha ternak sapi potong di Desa 
Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep antara curahan waktu 
suami, isteri dan anak didominasi oleh curahan waktu kerja suami dengan total 
waktu 7,84  ( 8 jam  4 menit ) dengan persentase  44,59%, isteri  dengan total  
5,71 (6 jam 1 menit) dengan persentase  32,48%, dan total terendah 4,03 (4 
jam ) dengan persentase   22,92% untuk curahan waktu anak.  
b. Secara bersama-sama faktor umur suami, umur isteri, pendidikan suami, 
pendidikan isteri, pendidikan anak, jumlah kepemilikan, pengalaman beternak, 
jumlah tanggungan  dan jenis pekerjaan. Berpengaruh secara signifikan 
terhadap  variabel curahan waktu kerja dalam pemeliharaan ternak sapi 
potong.  
c.  Faktor yang paling mempengaruhi curahan waktu kerja adalah Faktor 
pendidikan isteri, pendidikan anak jumlah kepemelikan ternak dan 
pengalaman beternak  berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja 
dalam pemeliharaan ternak sapi potong. Sedangkan faktor umur suami, umur 
isteri, pendidikan suami, jumlah tanggungan  dan jenis pekerjaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja dalam pemeliharaan 






a. Melihat besarnya peranan suami dalam mencurahkan waktunya pada usaha 
ternak sapi potong. Maka sebaiknya curahan waktu kerja istri dan anak  lebih 
di optimalkan untuk meningkatkan produktivitas keluarga pada usaha 
peternakan sapi potong. 
b. Perlunya penyuluhan kepada peternak agar dapat bekerja bukan hanya untuk 
pemenuhan kebutuhan tetapi peternak tersebut beternak dengan berorientasi 
pada pengembangan usaha ternak sapi potong. Sehingga waktu yang 
dicurahkan pada kegiatan peternakan lebih proporsional serta dapat  mencapai 
produktivitas rumah tangga yang optimal. 
c. Perlunya teknologi yang berkaitan dengan sistem perkandangan yang baik 
sehingga peternak mau menerapkkan usaha sapi potong dengan sistem  
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
Daftar Pertanyaan Penelitian 
“ FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CURAHAN 
WAKTU KERJA KELUARGA PADA USAHA SAPI POTONG 




I311 09 253 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar 
2014 
I. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................... 
Jenis Kelamin     : .......................................................... 
Umur      : .......................................................... 
Alamat      : .......................................................... 
Pendidikan     : .......................................................... 
Jenis Pekerjaan     
 Pekerjaan Pokok    : .......................................................... 
 Pekerjaan sampingan   : .......................................................... 
Jumlah Anggota Keluarga   : .......................................................... 
Pengalaman Beternak    : .......................................................... 
Jumlah Ternak     
 Dewasa/induk (2 Tahun keatas)  : .......................................................... 
 Muda (1-2 Tahun)   : .......................................................... 
 Anak Sapi/Pedet (1 Tahun Kebawah) : .......................................................... 
II. Identitas Keluarga 
 Umur Suami    : .......................................................... 
 Umur Isteri    : .......................................................... 
 Umur anak    : .......................................................... 
 Pendidikan Suami   : .......................................................... 
 Pendidikan Isteri    : .......................................................... 
 Pendidikan anak    : .......................................................... 
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III. Curahan Jam Kerja Keluarga 
1. Siapa diantara anggota keluarga anda yang bertanggung jawab mengambil 




2. Siapa diantara anggota keluarga anda yang bertanggung jawab mengeluarkan 




3. Siapa diantara anggota keluarga anda yang bertanggung jawab memasukkan 




4. Siapa diantara anggota keluarga anda yang bertanggung jawab memberi 




5. Siapa diantara anggota keluarga anda yang bertanggung jawab membersihkan 




6. Siapa diantara anggota keluarga anda yang bertanggung jawab memindahkan 






7. Siapa diantara anggota keluarga anda yang bertanggung jawab 



























1 Pida Laki-laki 35 SMP 9 tahun Petani Peternak 3 3 5 
2 Sapu Laki-laki 48 SD 6 tahun Petani Peternak 3 3 10 
3 Sale Perempuan 32 SD 6 tahun IRT Peternak 4 3 12 
4 Sabbi Perempuan 40 SMA 11 tahun Peternak Petani 9 6 15 
5 Ratna Perempuan 35 SD 6 tahun IRT Peternak 5 3 3 
6 Nura Laki-laki 42 SMP 9 tahun Petani Peternak 3 3 5 
7 Tinggi Laki-laki 48 SD 6 tahun Peternak Petani 6 5 20 
8 Abd Rasyid Laki-laki 48 SMA 11 tahun Peternak Petani 5 3 12 
9 Magga Perempuan 40 SD 6 tahun Peternak Petani 8 3 15 
10 Haje Perempuan 50 SD 6 tahun IRT Peternak 2 4 10 
11 Nurhayati Perempuan 40 SD 6 tahun Peternak Petani 9 4 10 
12 Nursia Perempuan 30 SMP 9 tahun IRT Peternak 3 2 5 
13 Tamrin Laki-laki 45 SMP 9 tahun Peternak Petani 7 5 10 
14 Saharuddin Laki-laki 50 SD 6 tahun Petani Peternak 5 6 25 
15 Remmang Laki-laki 45 SD 6 tahun Petani Peternak 6 5 20 
16 Sunarti Perempuan 25 SMP 9 tahun IRT Peternak 2 6 1 
17 Bahar Laki-laki 25 SMP 9 tahun Petani Peternak 3 4 5 
18 Syamsia Perempuan 52 SD 6 tahun IRT Peternak 1 3 5 
19 Timang Perempuan 32 SD 6 tahun Peternak Petani 7 5 12 
20 Sennang Perempuan 50 Tidak Sekolah IRT Peternak 4 3 30 
21 Kabi Perempuan 49 Tidak Sekolah IRT Peternak 3 5 5 
22 Paha Laki-laki 60 Tidak Sekolah Petani Peternak 4 2 20 
23 Diman Laki-laki 70 Tidak Sekolah Petani Peternak 3 2 40 
24 yonni Laki-laki 47 SMP 9 tahun Peternak Petani 5 5 7 
25 Harsyad Laki-laki 50 SD 6 tahun Petani Peternak 3 6 5 
26 Pati Perempuan 49 SD 6 tahun IRT Peternak 4 5 25 
27 Anto Laki-laki 65 Tidak Sekolah Petani Peternak 3 5 6 
28 Wati Perempuan 45 SMP 9 tahun IRT Peternak 4 5 4 
29 Wale Perempuan 60 SD 6 tahun Peternak Petani 6 5 10 




30 Talla Perempuan 35 SD 6 tahun IRT Peternak 2 4 10 
31 Raba Perempuan 50 SD 6 tahun Peternak Petani 7 6 30 
32 Talaha Perempuan 50 SD 6 tahun IRT Peternak 3 3 15 
33 Wa'Mampa Laki-laki 60 Tidak Sekolah Petani Peternak 2 3 10 
34 Lia Perempuan 35 SD 6 tahun IRT Peternak 2 3 10 
35 Kuden Laki-laki 65 SD 6 tahun Peternak Petani 6 5 10 
36 Ida Perempuan 45 SD 6 tahun IRT Peternak 4 5 6 
37 dolo Laki-laki 60 Tidak Sekolah Petani Peternak 3 5 10 
38 Sumpala Laki-laki 55 SD 6 tahun Petani Peternak 2 4 6 
39 Makku Laki-laki 50 Tidak Sekolah Petani Peternak 4 4 20 
40 Haruddin Laki-laki 51 SD 6 tahun Petani Peternak 7 6 30 
41 Taju Laki-laki 49 SD 6 tahun Petani Peternak 4 5 24 
42 Wa'Dike Laki-laki 73 Tidak Sekolah Petani Peternak 2 6 3 
43 Mina Perempuan 35 Tidak Sekolah Petani Peternak 2 5 3 
44 Hj. Ramba Laki-laki 74 Tidak Sekolah Petani Peternak 1 6 3 
45 Malle Laki-laki 42 SD 6 tahun Petani Peternak 3 5 23 
46 Wa' Colleng Laki-laki 72 Tidak Sekolah Peternak Petani 4 3 27 
47 Hasna Perempuan 39 Tidak Sekolah IRT Peternak 1 4 5 
48 Nurjanna Perempuan 33 SMP 9 tahun IRT Peternak 3 6 4 
49 Hasni Perempuan 38 SD 6 tahun IRT Peternak 1 6 2 
50 Suryani Perempuan 32 SD 6 tahun IRT Peternak 1 4 1 
51 Salama Laki-laki 50 SD 6 tahun Petani Peternak 3 4 20 
52 Riming Laki-laki 47 SMP 8 tahun Peternak Petani 8 5 20 
53 Sabate Laki-laki 50 SD 6 tahun Peternak Petani 5 6 20 
54 Naping Laki-laki 35 SMP 9 tahun Petani Peternak 5 3 10 
55 Naharia Perempuan 35 SMP 9 tahun IRT Peternak 6 4 !0 
56 ernawati Perempuan 38 SD 6 tahun IRT Peternak 2 2 5 
57 Kunding Laki-laki 51 Tidak Sekolah Peternak Petani 5 3 25 
58 Sali Perempuan 39 SMP 9 tahun IRT Peternak 6 5 12 
59 Langi Laki-laki 51 Tidak Sekolah Peternak Petani 7 4 30 






















61 Sitti Perempuan 50 Tidak Sekolah IRT Peternak 3 3 25 
62 Sappe Perempuan 55 Tidak Sekolah IRT Peternak 5 5 30 
63 Intan Perempuan 35 SD 6 tahun IRT Peternak 2 5 10 
64 Yunus Laki-laki 47 SD 3 Tahun Petani Peternak 4 5 15 
65 Saeni Perempuan 38 SD 6 tahun IRT Peternak 4 3 10 
66 Santuo Laki-laki 75 Tidak Sekolah Petani Peternak 4 4 35 
67 Nari Perempuan 42 SMP 9 tahun IRT Peternak 6 6 18 
68 Nawir Laki-laki 50 Tidak Sekolah Petani Peternak 3 4 35 
69 Sake Perempuan 42 SD 6 tahun IRT Peternak 3 3 25 
70 Mursalin Laki-laki 35 SMA 12 tahun Wiraswasta Peternak 2 3 5 
71 Muhadi Laki-laki 48 SD 6 tahun Petani Peternak 6 5 25 
72 Dalle Laki-laki 58 Tidak Sekolah Petani Peternak 3 6 40 
73 Suardi Laki-laki 50 SD 6 tahun Petani Peternak 8 5 30 
74 Harifudding Laki-laki 48 SD 5 tahun Petani Peternak 6 6 20 
75 Raoda Perempuan 40 SD 6 tahun IRT Peternak 5 5 15 
76 Sitti A Perempuan 38 SD 6 tahun IRT Peternak 2 3 10 
77 Abd Rahman Laki-laki 65 SD 6 tahun Peternak Petani 10 4 30 
78 Rumpa Laki-laki 65 Tidak Sekolah Petani Peternak 7 4 35 
79 Sima Perempuan 38 SMP 8 tahun IRT Peternak 5 5 20 























1 6.2 35 30 9 6 6 2 5 3 1 
2 6.05 48 40 6 6 8 2 10 3 1 
3 7.44 40 32 6 6 5 3 12 3 1 
4 9.4 40 40 12 11 11 5.75 15 6 2 
5 5.45 41 35 6 6 8 3.25 3 3 1 
6 4.3 42 35 8 5 6 1.75 5 3 1 
7 6.2 48 40 6 6 8 4.25 20 5 2 
8 7.5 48 35 12 6 7 3.25 12 3 2 
9 8.5 42 40 8 6 10 4.75 15 3 2 
10 4.04 65 50 6 6 14 1.5 10 4 1 
11 8.2 42 40 6 6 6 5.25 10 4 2 
12 4.19 32 30 12 9 8 2 5 2 1 
13 7.55 45 35 8 6 6 5.5 10 5 2 
14 6.55 50 40 6 6 9 3.5 25 6 1 
15 5.45 45 35 6 6 9 3.75 20 5 1 
16 5.14 30 24 0 9 0 1.5 1 6 1 
17 5.94 25 20 9 6 2 2.5 5 4 1 
18 4.9 25 52 0 4 0 1 5 3 1 
19 5.8 40 32 12 6 10 4 12 5 2 
20 4.99 0 50 0 0 6 2.5 30 3 1 
21 4.18 53 49 6 0 6 2.25 5 5 1 
22 5.35 60 50 0 6 6 3 20 2 1 
23 6.48 70 60 0 0 0 2.25 40 2 1 
24 5.76 47 45 9 6 6 3.5 7 5 2 
25 4.78 50 49 6 6 9 2.5 5 6 1 
26 4.77 49 49 6 6 9 3 25 5 1 
27 4.15 65 50 0 0 9 2 6 5 1 
28 4.7 40 45 0 9 9 3 4 5 1 
Lampiran 4. Matriks Tabulasi Data Curahan Waktu Kerja dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong 
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29 4.84 65 60 6 0 9 4.5 10 5 2 
30 5.64 35 35 0 0 6 1.5 10 4 1 
31 7.2 51 50 6 0 9 5 30 6 2 
32 4.89 45 50 0 0 6 2.5 15 3 1 
33 5 60 0 0 0 6 2 10 3 1 
34 3.52 0 35 0 6 0 2 10 3 1 
35 5.39 65 60 6 6 9 4.5 10 5 2 
36 4.47 47 45 9 0 6 3 6 5 1 
37 5.5 60 50 0 0 9 2.5 10 5 1 
38 2.98 55 40 0 9 6 1.5 6 4 1 
39 6.1 50 48 0 0 6 3 20 4 1 
40 6.78 51 50 6 6 9 5 30 6 1 
41 5.12 49 48 6 6 9 3 24 5 1 
42 5.62 73 70 0 0 0 1.5 3 6 1 
43 3.76 0 35 0 0 0 1.5 3 5 1 
44 6.6 74 70 0 6 0 1 3 6 1 
45 6.39 42 37 5 6 6 2.25 23 10 1 
46 6.6 72 50 0 0 6 2.25 27 3 2 
47 4.6 60 39 6 0 12 1 5 4 1 
48 5.85 34 33 0 0 5 2.25 4 6 1 
49 4.1 45 38 6 0 7 1 2 6 1 
50 5.14 37 32 9 6 7 1 1 4 1 
51 4.95 50 45 6 6 12 2 20 4 1 
52 6.7 47 35 8 6 8 4.5 20 5 2 
53 7.2 50 48 6 6 12 3.25 20 6 1 
54 7.1 35 35 9 9 9 2.75 10 3 1 
55 7.45 48 35 6 9 6 4.25 !0 4 1 
56 5.23 40 38 6 6 5 1.5 5 2 1 
57 7.7 51 48 0 6 12 2.25 25 3 1 
58 6.85 45 39 12 9 9 3.5 12 5 1 
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59 6.23 51 50 0 6 12 4.75 30 4 2 
60 5.78 45 40 8 5 11 3 10 3 1 
61 5.79 65 50 0 0 9 3 25 3 1 
62 5.6 70 55 0 0 12 3.25 30 5 1 
63 4.64 40 35 6 6 6 1.5 10 5 1 
64 7.12 47 30 3 6 9 2.25 15 5 1 
65 6.3 40 38 12 6 9 2.75 10 3 1 
66 5.05 75 55 0 0 6 3 35 4 1 
67 7.23 55 42 6 9 9 4.25 18 6 1 
68 4.63 50 48 0 6 12 2 35 4 1 
69 4.7 50 42 4 6 12 2.5 25 3 1 
70 5.68 35 35 12 8 8 1.5 5 3 1 
71 7.88 48 35 6 6 12 4.25 25 5 1 
72 5.9 58 50 0 0 12 2 40 6 1 
73 9.5 50 45 6 6 8 5.25 30 5 1 
74 7.98 48 40 5 6 9 3.75 20 6 1 
75 7.6 47 40 12 6 12 3.25 15 5 1 
76 5.75 40 38 6 6 7 1.5 10 3 1 
77 9 65 55 6 6 12 6 30 4 2 
78 8.25 65 58 0 6 11 4.25 35 4 1 
79 8.3 50 38 6 8 10 3.5 20 5 1 
80 7.9 70 65 0 0 0 2.75 45 3 1 
           Keterangan: 
          US = UMUR SUAMI 
          UI  = UMUR ISTERI 
          PS = PENDIDIKAN SUAMI 
          PI  = PENDIDIKAN ISTERI 
          PA = PENDIDIKAN ANAK 
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